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ABSTRAK

PENERAPAN METODE CERITA BERGAMBAR UNTUK
MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK USIA 4-6 TAHUN DI TK
PERTIWI KOTA GAJAH

Oleh :
Lia Febrianti
NPM. 2001040018

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode
cerita bergambar dalam meningkatkan kreativitas anak usia 4-6 tahun di TK
Pertiwi Kota Gajah. Rendahnya kreativitas anak ditandai dengan kurangnya
keberanian dalam bercerita, minimnya ide yang diungkapkan, serta rendahnya
kemampuan anak dalam mengekspresikan imajinasi. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian adalah 15 anak TK Pertiwi Kota Gajah yang terdiri
dari 8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, dokumentasi, dan penilaian kinerja anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode cerita bergambar
mampu meningkatkan kreativitas anak secara bertahap pada setiap siklus. Pada
siklus 1, tingkat kreativitas anak mencapai nilai rata-rata 78,1% dengan kategori
cukup baik, kemudian meningkat pada siklus 1l menjadi 95,8% dengan kategori
sangat baik. Selain itu, keterlibatan dan kreativitas anak selama proses
pembelajaran juga mengalami peningkatan, dari 73,9% pada siklus I menjadi
93,7% pada siklus 1l dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa metode cerita bergambar efektif dalam meningkatkan
kreativitas anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah.

Kata Kunci: Kreativitas, metode cerita bergambar.
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MOTTO
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia dan menentukan arah kemajuan suatu bangsa. Melalui
pendidikan, individu dibekali pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai-
nilai yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, kreatif, mandiri, dan
bertanggung jawab.

Salah satu jenjang pendidikan yang memiliki peran strategis dalam
meletakkan dasar perkembangan manusia adalah Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Anak usia dini berada pada masa emas (golden age), yaitu periode
sensitif dalam kehidupan manusia ketika pertumbuhan fisik, kognitif, bahasa,
sosial-emosional, dan kreativitas berkembang sangat pesat. Pada masa ini,
anak memerlukan stimulasi yang tepat agar seluruh aspek perkembangannya
dapat tumbuh secara optimal. Apabila pada tahap ini anak kurang
memperoleh rangsangan yang sesuai, maka perkembangan selanjutnya
berpotensi mengalami hambatan." Demikian pula anak-anak. dalam
pendidikan anak usia dini memerlukan stimulasi untuk tumbuh kembangnya.

Karena merupakan masa sensitif dan emas dalam kehidupan seorang anak,

Y Yusuf Syamsu, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), 118



anak usia dini merupakan masa yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangannya.?

Pembangunan suatu bangsa sangat bergantung pada pendidikan.
Melalui pendidikan, suatu bangsa mengembangkan karakternya. Suatu bangsa
menyongsong masa depan yang lebih baik dengan menyelenggarakan
pendidikan yang bermutu. Melalui pendidikan diharapkan generasi penerus
bangsa menjadi berkualitas dan mampu dari beradaptasi dengan tuntutan
zaman. Perubahan terjadi selama proses belajar, sehingga seseorang
mengalami perubahan saat memperoleh pengetahuan baru. Proses belajar ini
menghasilkan  perubahan dalam diri individu, mengubahnya dari
ketidaktahuan menjadi pengetahuan sebagai hasil dari perubahan yang terjadi
dalam dirinya selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan
kegiatan siswa yang menjadi fokus perhatian.

Adanya upaya pendidik yaitu bagaimana menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan bagi siswa agar siswa terlibat aktif saat proses
pembelajaran. Pendidikan adalah suatu pembelajaran yang diterapkan di
sekolah maupun diterapkan oleh orang tua pada anak di dalam keluarga.®
Anak pada usia dini merupakan rentang usia yang sangat berharga
dibandingkan dengan wusia selanjutnya dengan pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani yang berlangsung seumur hidup, secara

bertahap dan terus menerus berlangsung sepanjang hayat.

2 Muhammad Irham, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam proses pembelajaran
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),15-16.

® Djoilong, “Peran Guru Pendidikan dalam Penanaman Nilai-nilai Toleransi antar Umat
Beragama Peserta Didi k untu k Mewujudkan Kerukunan,” (Jurnal Al-Ibrah, 2019): 19.



Tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk memberikan anak-
anak dengan rentang usia 0 dan 6 jenis stimulasi yang tepat sehingga mereka
dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal. Perkembangan manusia
adalah proses berkelanjutan yang terjadi sepanjang hidup. Kemajuan
seseorang menuju kedewasaan atau tingkat kedewasaan yang sistematis,
progresif, dan berkesinambungan baik dari segi fisik maupun psikis itulah
yang dimaksud dengan istilah "perkembangan".* Pendidikan anak usia dini
didefinisikan sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak siap memasuki pendidikan,

Menurut Muslichatoen “cerita adalah suatu kegiatan yang di lakukan
oleh guru kepada murid muridnya, ayah kepada anak anaknya, guru bercerita
kepada pendengarnya.® Suatu kegiatan yang bersifat seni karena erat kaitanya
dengan keindahan dan bersandar kepada kepusatan kata-kata yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan cerita, Serta salah satu pemberian
pengalaman belajar bagi anak TK Pertiwi Kota Gajah dengan
membawakanya secara lisan. Adapun yang dimaksud dengan cerita
bergambar merupakan sebuah kesatuan cerita di sertai dengan gambar
gambar yang berfungsi sebagai penghias dan pendukung cerita yang dapat
membantu proses pemahaman terhadap isi cerita tersebut.

Sebagaimana Tommy Ardianto menjelaskan bahwa cerita bergambar

adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar gambar tidak

bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan
cerita. Gambar adalah suatu bentuk ekspresi komunikasi universal

* Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2012), 15.
> A. Fuadi, “The Land Of Five Tower,” (Jakarta : Gramedia Putaka Utamah, 2013), 19.



yang di kenal khayalak luas. Melalui cerita bergambar diharapkan

pembaca dapat dengan mudah menerima informasi dan deskripsi

cerita yang hendak disampaikan.®

Buku cerita di sukai hampir semua anak apalagi kalau buku cerita
tersebut berupa cerita dengan ilustrasi bagus dengan sedikit permainan yang
melibatkan mereka anak-anak akan merasa terlibat dalam pertualangan dan
konflik-konflik yang dialami karakter-karakter di dalamnya, sehingga
membaca pun akan semakin menyenangkan.

Dengan demikian berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat
penulis ambil suatu asumsi bahwa dengan cara mendidik yang tepat dan
efektif, maka kegiatan belajar mengajar akan dapat berjalan dengan baik dan
lancar, oleh karena itu sebagai cara yang tepat dan dipandang baik maka guru
harus menerapkan metode cerita bergambar. Dengan demikian seorang guru
dalam melaksanakan tugas mengajarnya benar-benar dituntut untuk terlebih
dahulu mengusai metode cerita bergambar baik kelemahan dan kelebihan dan
mengetahui tempat serta waktu. Salah satu langkah untuk memiliki metode
mengajar sebagai teknik penyajian dalam kelas agar proses pembelajaran
tersebut dapat dilihat oleh peserta didik dengan baik. Pendapat di atas
menjelaskan bahwa metode mengajar adalah sanagat menentukan akan
keberhasilan tujuan pendidikan.

Kreativitas merupakan salah satu cara terjadinya perkembangan anak
usia dini.Mampu menemukan ide-ide baru dan cemerlang memecahkan
masalah disebut dengan kreativitas. Kepribadian seseorang selalu positif

ketika mereka menciptakan sistem dan produk untuk menemukan hal-hal

® Ibid, h. 65



baru. Semua ini pada akhirnya akan menginspirasi ide cemerlang atau ideal
dalam diri seseorang. Pengalaman anak usia dini memiliki dampak yang
signifikan terhadap kehidupan dewasanya nanti. Pengalaman itu akan
bertahan lama, tidak bisa dihapus, dan hanya bisa ditutupi. Suatu hari,
efeknya akan muncul kembali dalam bentuk yang berbeda jika ada stimulus
yang memicu pengalaman hidup yang telah dialami. Tingkat kreativitas anak
yang tinggi menginspirasi mereka untuk belajar lebih banyak dan berusaha
lebih keras sehingga suatu saat mereka dapat melampaui harapan dalam
kemampuan mereka untuk menciptakan hal-hal baru.

Oleh karenanya, orang dewasa yang ada disekitar anak usia dini
semestinya senantiasa berupaya melakukan berbagai hal yang dapat memicu
kretivitas anak-anak mereka. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan
media cerita bergambar.

Anak-anak dapat melepaskan diri dari masalah yang belum
terselesaikan dengan membaca buku cerita. Anak-anak didorong untuk
membayangkan hal-hal yang tidak ada di lingkungan terdekat mereka melalui
buku bergambar dengan tema fantasi realistis. Hal ini memastikan bahwa
pertumbuhan intelektual dan ekspresi kreatif anak-anak tidak dibatasi oleh
satu subjek. Pembaca didorong untuk membayangkan karakter, latar, dan
tujuan plot dalam cerita fiksi. Alur buku non-fiksi membuat anak sebagai
pembaca merenungkan tiap-tiap detail yang ada di dalam cerita yang
disajikan. Karena pada masa inilah fondasi kepribadian bagi anak selanjutnya
terbentuk, sebab masa kanak-kanak adalah masa yang paling signifikan.

Mengingat pentingnya usia ini, tidak dapat dipungkiri bahwa karakteristik



anak usia dini menghasilkan generasi yang mampu berkembang secara
optimal. Pendidik berperan sebagai peran penting dalam mendorong
kreativitas pada anak. Anak-anak yang imajinatif memenuhi minat mereka
melalui berbagai cara. Misalnya, menyelidiki, menguji, dan mengajukan
banyak pertanyaan kepada orang lain. Anak-anak yang kreatif dan cerdas
tidak berkembang dengan sendirinya; justru mereka membutuhkan
pembinaan, salah satunya adalah pemberian kegiatan yang dapat membantu
mereka menjadi lebih kreatif.

Hasil pra-survei yang dilakukan peneliti di TK Pertiwi Kota Gajah
menunjukkan bahwa kreativitas anak usia 4-6 tahun masih belum
berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya keberanian anak
untuk bercerita di depan teman-temannya, minimnya ide yang muncul saat
kegiatan pembelajaran, serta ketergantungan anak terhadap arahan guru.
Kegiatan pembelajaran yang diterapkan cenderung bersifat monoton, seperti
membaca dan menulis, sementara penggunaan media pembelajaran yang
variatif, khususnya buku cerita bergambar, masih sangat terbatas.

Selain itu, buku cerita bergambar yang tersedia belum digunakan
secara maksimal dalam proses pembelajaran. Guru jarang membacakan cerita
langsung dari buku cerita bergambar, sehingga anak kurang terbiasa
mendengarkan cerita dan mengekspresikan kembali isi cerita sesuai
imajinasinya. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterampilan anak
dalam mengembangkan kreativitas melalui kegiatan bercerita.

Berdasarkan pengamatan awal tersebut, peneliti memandang perlu

adanya upaya perbaikan proses pembelajaran melalui penerapan metode yang



lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Metode cerita
bergambar dipilih karena mampu mengintegrasikan unsur visual dan verbal,
sehingga anak dapat belajar secara aktif, menyenangkan, dan Kkreatif..
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian tentang
“Penerapan Metode Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Kreativitas

Anak Usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah™.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis maka dapat
disimpulkan identifikasi masalah, yaitu:

1. Kreativitas anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah masih rendah,
ditandai dengan kurangnya kemampuan anak mengembangkan ide,
berimajinasi, dan mengekspresikan gagasan secara bebas.

2. Anak kurang berani dan kurang lancar bercerita, sehingga kegiatan
pengembangan bahasa dan kreativitas tidak berjalan optimal.

3. Metode dan media pembelajaran yang digunakan kurang menarik,
sehingga anak cenderung pasif, cepat bosan, dan tidak terlibat aktif dalam

proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah pada
proposal ini adalah:
1. Metode pembelajaran statis kurang berdampak pada kreativitas.
2. Sistem pendidikan lebih menekankan keterampilan akademik seperti
membaca dan Berhitung dari pada kreativitas.

3. Bercerita dengan media cerita bergambar belum dilakukan pendidik.



4.

Media yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas pada media
bercerita dengan cerita bergambar.

Terfokuskan pada kelompok B atau O besar

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah

dalam proposal ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana penggunaan metode cerita bergambar oleh guru dapat
meningkatkan kreativitas anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah?
Apa bentuk capaian perkembangan kreativitas anak setelah guru
menerapkan media cerita bergambar pada usia 4-6 tahun di TK Pertiwi

Kota Gajah?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Untuk dapat memahami Penerapan Metode Cerita Bergambar

Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 4-6 tahun di TK Pertiwi
Kota Gajah.
Manfaat Penelitian
a) Bagi Guru

Sebagai tolak ukur tercapainya kreativitas Anak Usia 4-6 tahun

dengan menggunakan metode cerita bergambar.

b) Bagi Siswa

Sebagai acuan peserta didik untuk dapat meningkatkan

kreativitas anak dalam belajar.



c) Bagi Penulis
Menambah wawasan pengetahuan secara langsung terkait
Penerapan Metode Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan

Kreativitas Anak Usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah.

F. Penelitian Relevan

Penelitian relevan ini menjelaskan tentang perbedaan, posisi, serta
memperkuat hasil penelitian yang akan dilakukan dengan peneliti yang ada,
dengan adanya penelitian relevan ini yaitu menjelaskan tentang perbedaan
yang akan dilakukan oleh penulis dengan peneliti yang sebelumnya selain itu
penelitian relevan juga mencakup penguatan penelitian yang dilakukan oleh
penulis.

Terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis yaitu:

1. Penelitian yang di tulis oleh Fitriatul Masruroh dan Eka Raniati, yang
berjudul pembentukan karakter gemar membaca pada anak usia dini
melalui media buku cerita bergambar, penelitian ini mendeskripsikan
bagaimana pembentukan karakter gemar membaca terutama bagi anak
usia dini.Dalam penelitian ini mmemiliki persamaan dengan penelitian
yang saya lakukan, yaitu meneliti tentang pembentukan karakter gemar
membaca pada anak serta menggunakan media yang sama yaitu media
buku cerita bergambar sementara perbedaannya terdapat pada metode

penelitian, penelitian terdahulu menggunakan metode studi literatur dan
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peneliti yang saya lakukan menggunakan metode kualitatif deskriftif .”

Penelitian Fitriatul Masruroh dan Eka Raniati menggunakan media
buku cerita bergambar untuk menumbuhkan karakter gemar membaca
pada anak. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan lebih banyak
berorientasi pada pengenalan buku, kebiasaan membuka dan melihat
gambar, serta pembiasaan membaca cerita yang menyenangkan. Anak
didorong untuk mengenal buku sebagai sumber informasi dan hiburan
sehingga mereka terbentuk menjadi pribadi yang memiliki kecintaan
terhadap kegiatan membaca. Fokus penelitian tersebut jelas berada pada
pembentukan karakter literasi, khususnya kebiasaan membaca sejak usia
dini. Anak lebih diarahkan untuk menikmati buku daripada menciptakan
sesuatu dari cerita yang mereka lihat atau dengar.

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini menghadirkan
kebaruan berupa pergeseran tujuan dari pembentukan karakter menjadi
pengembangan Kreativitas. Cerita bergambar tidak hanya digunakan
sebagai materi bacaan, tetapi dijadikan metode yang menstimulasi anak
untuk berpikir kreatif dan menghasilkan gagasan orisinal. Anak tidak lagi
menjadi penerima cerita secara pasif, tetapi turut berperan aktif dalam
menceritakan ulang, memodifikasi alur cerita, menciptakan tokoh baru,
hingga menggambarkan kembali ide sesuai imajinasi. Dengan demikian,
penelitian ini memposisikan cerita bergambar sebagai media yang bersifat
produktif dan eksploratif, bukan sekadar media literasi seperti penelitian

Fitriatul dan Eka.

" Masruroh and Ramiati, “Pembentukan Karakter Gemar Membaca Pada Anak Usia
Melalui Media Buku Cerita Bergambar (Jakarta : Gramedia Putaka Utamah, 2022), 19.
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2. Penelitian yang di tulis oleh Arniza Dwi Fibri, yang berjudul
Meningkatkan minat baca anak melalui kegiatan bercerita dengan media
buku cerita bergambar Di TK Mandiri desa Manunggal Makmur.tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar meningkatnya minat
baca anak melalui kegiatan bercerita dengan media buku bergambar.hasil
penelitiannya ini menujukan bahwa dengan metode bercerita dan buku
bergambar minat baca anak di TK Mandiri sudah mengalami peningkatan
sesuai target yang di tetapkan yang dimana penekitian di lakuak dua kali,
saat penelitian pertama anak masih terlihat pasif dan tidak tertarik
sedangkan di pertemuan kedua sudah ada peningkatan,anak sudh mulai
antusias. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
menggunakan media yang sama dan perbedannya terletak pada metode
penelitiannya .2

Penelitian Arniza Dwi Fibri memiliki fokus utama pada
peningkatan minat baca anak melalui kegiatan bercerita. Media buku cerita
bergambar digunakan untuk menarik perhatian anak, menumbuhkan rasa
suka terhadap cerita, serta meningkatkan antusiasme anak dalam
mengikuti kegiatan membaca. Meskipun menggunakan media visual yang
sama, tujuan penelitian tersebut tetap berada dalam ranah literasi awal,
yaitu menumbuhkan minat baca sebagai bagian dari kemampuan dasar
anak usia dini. Anak terlibat dalam Kkegiatan mendengarkan dan
menanggapi cerita, tetapi belum diarahkan pada aktivitas berpikir kreatif

yang lebih kompleks.

® Arniza Dwi Fibri and Budhi Santoso, “Bercerita Dengan Media Buku Bergambar” 1
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2019): 40-50.
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Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pemanfaatan metode
cerita bergambar sebagai pemantik kreativitas, bukan hanya untuk menarik
minat baca. Anak didorong untuk terlibat dalam kegiatan eksploratif
seperti mengembangkan cerita lanjutan, menambah tokoh atau peristiwa,
menciptakan versi cerita berbeda, serta menggambar ide hasil imajinasi
sendiri. Cerita bergambar diolah dalam bentuk aktivitas terbuka (open-
ended) sehingga mendorong anak menghasilkan ide baru. Hal ini
menjadikan penelitian ini lebih kaya karena tidak hanya menargetkan
aspek literasi, tetapi juga aspek perkembangan kognitif dan kreativitas
anak, sesuatu yang tidak dilakukan oleh penelitian Arniza.

3. Penelitian yang di tulis oleh Encang Saepudin, dengan judul
“Pembentukan karakter gemar membaca melalui pembacaan buku cerita”
penelitian bertujuan untuk mengetahui proses membangun karakter anak
gemar membaca melalui pembacan buku cerita. Penelitin ini bertujuan
untuk mengetahui proses bercerita dan manfaat bercerita dalam
membangun karakter anak gemar membaca.Penelitian terdahulu ini
dengan penelitian yang peneliti lakukan memiliki kesamaan yaitu
menggunakan media yang sama yaitu media buku cerita serta topik yang
di teliti sama yaitu karakter gemar membaca.16 perbedaan penelitian
dengan peneclitian yang peneliti lakukan yaitu terletak di lokas
penelitiannya °

Dalam penelitian Encang Saepudin, pembacaan buku cerita

digunakan untuk membentuk karakter gemar membaca pada anak. Proses

’ Encang Saepudin, Ninis Agustini Damayani, and Neneng Komariah, “Pembentukan
Karakter Anak Gemar Membaca” 9008, no. 21 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,
2020), 271-79..
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pembelajaran dilakukan dengan membacakan buku cerita secara berulang
sehingga anak terbiasa mendengarkan dan menikmati cerita. Anak
berperan sebagai pendengar aktif yang diarahkan untuk memiliki
ketertarikan pada kegiatan membaca. Fokusnya tetap berada pada ranah
karakter literasi, bukan pada kemampuan kreatif. Anak tidak banyak
dilibatkan dalam kegiatan kreatif seperti menciptakan alur baru atau
mengembangkan cerita sesuai imajinasi mereka.

Penelitian ini memiliki kebaruan yang kuat dibanding penelitian
Encang. Cerita bergambar digunakan bukan hanya untuk dibacakan
kepada anak, tetapi menjadi metode pembelajaran yang memungkinkan
anak menjadi  kreator cerita. Anak diajak bercerita ulang,
menginterpretasikan gambar, membuat cerita lanjutan, serta menggambar
tokoh atau peristiwa yang tidak ada dalam buku. Aktivitas ini
menunjukkan pergeseran dari pembelajaran pasif menjadi pembelajaran
aktif dan kreatif. Dengan demikian, penelitian ini memperluas fungsi cerita
bergambar dari alat pembiasaan membaca menjadi sarana pengembangan
kreativitas yang melibatkan kemampuan berpikir divergen.

. Penelitian yang ditulis oleh Atik Latifah dengan judul “Pembuatan dan
penggunaan media big book untuk membentuk anak usia dini senang
membaca” penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesenangan
membaca pada. anak menggunanakan media big book. Penelitian
terdahulu dengan penelitin yang peneliti lakukan memiliki kesamaan yaitu
untuk meningkatkan kesenangan dan kegemaran membaca pada anak dan

perbedaannya yaitu terletak pada medianya, penelitian terdahlu
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menggunakan media big book sementara penelitian yang peneliti lakukan
menggunakan media buku cerita bergambar.*®

Penelitian Atik Latifah menitikberatkan pada pemanfaatan media
big book sebagai alat untuk membentuk anak senang membaca. Media
buku berukuran besar yang menarik secara visual digunakan sebagai alat
untuk membangun motivasi dan ketertarikan anak terhadap kegiatan
membaca. Fokus utamanya tetap pada pengembangan minat dan kebiasaan
membaca. Meskipun media yang digunakan juga memuat gambar dan
cerita, arah penelitian ini tetap berada pada ranah literasi dasar, bukan
kreativitas.

Penelitian ini menawarkan kebaruan karena tidak berorientasi pada
pembentukan minat baca, melainkan pada peningkatan kreativitas anak
melalui metode cerita bergambar. Metode ini memberi kesempatan kepada
anak untuk melakukan kegiatan kreatif yang lebih luas, seperti bercerita
secara bebas, memodifikasi isi cerita, menyusun cerita alternatif, dan
membuat visualisasi dari gagasan mereka sendiri. Cerita bergambar tidak
hanya difokuskan sebagai media yang menarik perhatian, tetapi sebagai
alat pembelajaran yang mendorong anak menghasilkan ide baru. Dengan
demikian, penelitian ini menghadirkan kontribusi baru yang belum

disentuh oleh penelitian Atik Latifah.

19 program Magister Piaud et al., “Pembuatan dan Penggunaan Media Big Boo k Membaca
Atik Latifah Yang Diantaranya Adalah Nilai Agama Dan Moral , Sosial Emosional , Fisik” VI
(n.d.):2020, 141-55.
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LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Anak Usia Dini

Anak pada usia dini merupakan rentang usia yang sangat berharga
dibandingkan dengan usia selanjutnya dengan pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani yang berlangsung seumur hidup, secara bertahap dan terus
menerus berlangsung sepanjang hayat.

Pendidikan anak usia dini merupakan sebuah pendidikan yang
diperuntukkan untuk anak dengan usia 2-6 tahun yang berada dijalur
pendidikan sekolah sebagai lembaga pra sekolah yang telah ditetapkan oleh
undang-undang sistem pendidikan nomor 20 tahun 2003 ayat 3 yang
menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini pada pendidikan formal adalah
pendidikan taman kanak-kanak dan sejenisnya.

Yuliani Sujiono menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang
baru dilahirkan hingga usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat
menentukan bagi pembentukan karakter dan kepribadian anak serta
kemampuan intelektualnya. Sementara itu menurut The National Association
for The Education of Young Children (NAEYC), anak usia dini adalah anak
yang berada dalam rentang usia 0-8 tahun. Menurut definisi ini anak usia dini
adalah kelompok yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan

perkembangan.’

! Fajriyah Zahratun, “Peningkatan Penggunan Kosakata Bahasa Arab Melalui Penggunaan
Media Kartu Kata Bergambar”, Jurnal Pendidikan Ana k Usia Dini, V0l.9.No.1 (2015): 112.

15
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Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Pada masa ini stimulus
seluruh aspek perkembangannya memiliki peran penting untuk tugas
perkembangan selanjutnya. Sel-sel tubuh anak wusia dini tumbuh dan
berkembang sangat pesat, pertumbuhan otak pun sedang mengalami
perkembangan yang sangat luar biasa. Demikian halnya dengan pertumbuhan
dan perkembangan fisiknya.?

Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Sementara itu, jika ditinjau
dari sisi usia kronologisya, maka menurut agreement of UNESCO anak usia
dini adalah kelompok anak yang berada pada rentan usia 0-8 tahun.

Perbedaan rentan usia antara UNESCO dengan Undang-Undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 ayat 14,
terletak pada prinsip pertumbuhan dan perkembangan anak, dimana anak usia
6-8 tahun merupakan usia transisi dari masa anakanak yang masih memerlukan
bantuan ke masa anak-anak mampu mandiri, baik dari segi fisik maupun

psikis. ltulah sebabnya.’

B. Metode Cerita Bergambar
1. Pengertian Metode Cerita Bergambar
Metode cerita bergambar adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menggunakan rangkaian gambar sebagai media utama untuk

membantu anak memahami alur cerita, makna, serta nilai-nilai yang

2 Cecep Kusnadi dan Bambang Sujtipto. Media Pembelajaran Manual dan Digital (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2020), 41-42.
® Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2016), 20-21
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disampaikan. Gambar berfungsi sebagai jembatan visual yang
mempermudah peserta didik dalam menghubungkan teks dengan konteks
sehingga proses membaca menjadi lebih menarik, konkret, dan mudah
dipahami sesuai tahap perkembangan kognitif anak usia dini.*

Pendekatan ini tidak hanya menekankan kemampuan menyimak
cerita, tetapi juga mengembangkan literasi awal melalui visualisasi yang
kuat. Anak diajak mengamati, menafsirkan, memprediksi, dan
mendeskripsikan isi gambar sehingga aktivitas membaca berlangsung
secara aktif. Penggunaan cerita bergambar terbukti meningkatkan minat
baca karena visual menarik dapat memancing perhatian anak lebih cepat
dibanding teks semata.’

Selain itu, metode cerita bergambar juga mendorong terjadinya
interaksi dua arah antara guru dan peserta didik. Guru dapat mengajukan
pertanyaan berdasarkan gambar, meminta anak menebak kelanjutan cerita,
atau menceritakan kembali informasi berdasarkan urutan gambar. Proses
ini membantu perkembangan bahasa lisan, kreativitas bercerita, serta
kemampuan berpikir kritis anak.”

Dalam konteks pembentukan karakter, metode ini berperan dalam
menanamkan nilai moral yang terkandung pada cerita melalui penguatan
visual. Anak tidak hanya mendengar, tetapi melihat representasi perilaku

baik dalam gambar sehingga penanaman nilai lebih mudah dipahami dan

* Pratiwi, Winda. “Pengaruh Buku Cerita Bergambar terhadap Kemampuan Literasi Awal
Anak Usia Dini.” Jurnal Obsesi, vol. 6, no. 1, 2022.

® Lestari, Ririn. “Efektivitas Media Buku Bergambar dalam Meningkatkan Minat Baca
Anak.” Golden Age: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2021.

® Safitri, N. “Internalisasi Nilai Moral melalui Media Cerita Bergambar pada Anak Usia
Dini.” Jurnal Pendidikan Anak, 2019.
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Jenis Metode Cerita Bergambar

Metode cerita bergambar dapat diklasifikasikan dalam beberapa
bentuk yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Jenis
pertama adalah cerita bergambar berbasis buku (picture book), yaitu buku
cerita yang menggabungkan ilustrasi dan teks sederhana. Buku cerita
bergambar memberikan pengalaman visual yang kuat dan efektif dalam
meningkatkan minat baca serta pemahaman cerita pada anak usia dini.”’

Jenis kedua adalah cerita bergambar berbentuk rangkaian gambar
(sequence picture stories). Metode ini menggunakan beberapa gambar yang
disusun berurutan untuk membentuk sebuah cerita. Anak diminta
menafsirkan dan menyusun alur berdasarkan gambar tersebut. Metode ini
terbukti meningkatkan kemampuan berpikir logis dan kreativitas anak
karena mereka mengonstruksi cerita berdasarkan visual.?

Jenis berikutnya adalah big book storytelling, yaitu cerita
bergambar yang disajikan dalam ukuran besar sehingga mudah dilihat
seluruh anak dalam satu kelas. Big book memberi ruang interaksi yang
lebih luas antara guru dan peserta didik serta membantu anak memahami isi
cerita melalui visual yang dominan.®

Selain bentuk cetak, terdapat pula cerita bergambar digital (digital

picture stories) yang ditampilkan melalui media proyektor, tablet, atau

" Lestari, R. “Peran Buku Cerita Bergambar dalam Mengembangkan Literasi Awal
Anak Usia Dini.” Jurnal Golden Age, 2021.

® Fitriyani, S. “Sequence Picture Stories untuk Meningkatkan Kreativitas Bercerita
Anak.” Jurnal Obsesi, vol. 6, no. 2, 2022.

° Rahayu, M. “Efektivitas Big Book dalam Pembelajaran Bahasa Anak Usia Dini.”
PAUD Lectura, 2020.
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laptop. Cerita digital mampu menghadirkan ilustrasi lebih menarik, kadang
disertai animasi atau suara, sehingga meningkatkan fokus dan keterlibatan
anak dalam pembelajaran.

Jenis lainnya adalah cerita bergambar berbasis kartu (flashcard
storytelling). Pada metode ini, guru menyajikan kartu bergambar yang
merepresentasikan potongan-potongan cerita. Anak dapat menyusun kartu
sesuai alur yang tepat atau bahkan membuat alur sendiri, sehingga aktivitas
pembelajaran menjadi lebih aktif dan kreatif.

Menurut McElmeel buku cerita bergambar mempunyai beberapa
jenis sebagai berikut: *°

a) Fiksi: Buku fiksi adalah buku yang menceritakan khayalan,
rekaan, atau sesuatu yang tidak ada dan terjadi
sungguhsungguh. Kategori yang termasuk dalam fiksi adalah
cerita hewan, misteri, humor, dan cerita fantasi yang dibuat
menulis sesuai imajinasinya.

b) Informasi: Buku infomasi adalah buku-buku yang memberikan
informasi faktual. Buku informasi menyampaiakan fakta dan
data apa adanya, yang berguna untuk menambah keterampilan,
wawasan, dan juga bekal teoritis dalam batas tertentu bagi
anak.

¢) Histori: Buku histori adalah buku yang mendasarkan diri pada
suatu akta atau kenyataan di masa lalu. Buku ini meliputi
kejadian sebenarnya, tempat, atau karakter yang merupakan
bagian dari sejarah.

d) Biografi: Biografi adalah kisah atau karangan tentang
kehidupan seseorang mulai kelahirannya hingga kematiannya
jika sudah meninggal.

e) Cerita Rakyat: merupakan cerita atau kisah yang asal mulanya
bersumber dari masyarakat serta tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat di masa lampau.

f) Kisah Nyata: berfokus pada peristiwa yang sebenarnya dari
sebuah situasi atau peristiwa.

1 Maimunah Hasan, Pendidikan Ana k Usia Dini (yogyakarta: Diva Press, 2011), 66.
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3. Ruang Lingkup Cerita Bergambar

Bercerita dengan alat peraga buku bergambar dikategorikan sebagai
reading alound (membaca nyaring). Bercerita dengan media buku
bergambar dipilih apabila guru memiliki keterbatasan pengalaman (guru
belum berpengalaman bercerita), guru memiliki kekhawatiran kehilangan
detail cerita, dan memiliki keterbatasan sarana cerita, serta takut salah
berbahasa.

Menurut Tarigan bercerita merupakan salah satu keterampilan
berbicara yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain.
Sedangkan menurut Loban bercerita dapat menjadi motivasi untuk
mengembangkan daya kesadaran, memperluas imajinasi anak, orang tua
atau menggiatkan kegiatan storytelling pada berbagai kesempatan seperti
ketika anak-anak sedang bermain, anak menjelang tidur atau guru yang
sedang membahas tema digunakan metode bercerita. **

Berdasarkan kesimpulan di atas bercerita sangatlah penting untuk
mendapat pengetahuan dan memperluas imajinasi anak. Bercerita dengan
alat peraga buku dapat menjadi ladang persemaian kesiapan membaca
anak. Bahkan jika guru cukup kreatif, bercerita dengan buku dapat
digunakan untuk memperkenalkan materi-materi-materi akademi.

Senada dengan hal tersebut Tadkiroatun Musfiroh, bercerita
dengan alat peraga buku memiliki pengaruh yang positif dalam
memunculkan kemampuan keaksaraan (emergent literacy) anak dan

mendorong tumbuhnya kesiapan baca (reading readiness) pada anak.

' Arum Fatayan, Zulherman Zulherman, Dan Sahla Weny Triannisa, “Pengembangan
Media Visual Flashcard Berbasis Adobe Premiere Di Sekolah Dasar, JURNAL EDUSCIENCE
(JES) 9, No. 1 (1 April 2022)
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Untuk itu, perlu dilakukan pemilihan buku-buku yang memilik,i
keterbacaan (readability) yang sesuai dengan tingkat pengusaan dan
kemampuan anak. Alat peraga gambar yang dapat digunakan untuk
menyampaikan dongeng kepada anak meliputi gambar berseri dalam
bentuk kertas lepas dan buku, serta gambar di papan flannel. *?

Bercerita dengan gambar lepas membutuhkan penguasaan cerita
yang baik. Guru dituntut bukan saja hafal cerita tetapi juga memiliki
kemampuan mensinkronkan gambar dan cerita, serta keterampilan
mengkomunikasikan gambar kepada pendengar. Menurut Tampubolon
“baik sekali jika cerita diambil dari buku cerita anak-anak. Setelah
bercerita, ada baiknya diberitahukan pada anak bahwa cerita itu dapat
dibaca dalam buku tersebut. Maka dengan cara ini minat anak untuk
membaca buku akan timbul, apabila ia sudah dapat membaca. Jika ia
belum mampu membaca, minatnya untuk belajar membaca akan tumbuh.”

Menurut Dhieni bercerita ialah suatu kegiatan yang dilakukan
seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang
apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya
sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan oleh
karena itu orang yang menyajikan cerita tersebut menyampaikannya
dengan menarik.

Sedangkan menurut Bachir bercerita ialah menuturkan sesuatu
yang mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu kejadian dan

disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan

12 Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo Persada., 2010), 63.
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pengetahuan kepada orang lain.™

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Bercerita merupakan cara
penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam
bentuk cerita dari guru kepada anak.Dapat disimpulkan bahwa bercerita
adalah cara untuk menambah pengetahuan dan pengalaman untuk anak,
dengan bercerita bisa menumbuhkan imajinasi anak.

Manfaat Cerita Bergambar Dalam Merangsang Anak

Jenis Buku Cerita Bergambar Menurut Rohani buku cerita
bergmabar sekarang semakin berkembang dan memuliki banyak macam
dan jenisnya. Macam-macamnya adalah:

a) Cerita bergambar yang mengandalkan gambar, dimana teksnya hanya
berfungsi sebagai penjelasan gambar.

b) Cerita bergambar dimana ilustrsinya dibuat khusus untuk menampilkan
teks. Ini berarti teks dibuat dahulu, sementara ilustrasi hanya berfungsi
sebagai tambahan atau penjelasan.

c) Cerita bergambar dimana ilustrasinya murni merupakan dekorasi,
memiliki sedikit hubungan atau tidak sama sekali dengan isi teks.

Cara Menggunakan Buku Cerita Bergambar

Tidak jauh berbeda penggunaan buku cerita bergambar dengan
buku yang lainnya, hanya saja susunan isi berbeda dengan buku umum

karena cerita bergambar lebih mendeskripsikan gambaran yang ada di

sketsa gambar.

3 Nabila, dk k. “Ruang Lingkup Drama”, (Jakarta: Guepedia. 2020), 34
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Musfiroh memberi gambaran cara yang perlu diperhatikan dalam
bercerita dengan media gambarlepas dan gambar buku sebagai berikut: **

a) Pilih gambar yang bagus, sesuai dengan isi cerita, berukuran agakbesar,
dicetak dalam kertas yang relatif tebal, memiliki tata warna yang indah,
dan menarik

b) Urutkan gambar terlebih dahulu, kuasai dengan baik detail cerita yang
dikandung dalam setiap lembarnya

c) Perlihatkan gambar pada semua anak secara merata sambil terus
bercerita, gambar harus menghadap anak

d) Sinkronkan cerita dengan gambar, jangan salah mengambil gambar

e) Gambar di posisi kiri atau di dada dan tidak menutupi wajah

f) Pendidik Jika perlu, gunakan telunjuk untuk menunjukkan obyek
tertentu dalam gambar demi kejelasan cerita.

Adapun langkah-langkah atau tehnik-tehnik membacakan cerita

bergambar adalah sebagai berikut: 1

a) Pencerita sebaiknya membaca membaca terlebih dahulu buku yang
hendak dibacakan di depan anak. Guru memiliki keyakinan memahami
cerita, menghayati unsur drama,dan melafalkan setiap kata dalam buku
dengan tepat serta tahu pasti makna tiap-tiap kata tersebut.

b) Pencerita membacakan cerita dengan lambat (slowly) dengan kalimat

ujaran yan lebih dramatik daripada urutan biasa. Hal ini bertujuan agar

4 Elisabeth Bule Ati, “Pengembangan Media Pembelajaran Kartu Kata Bergambar Pada
Aspek Kemampuan Membaca Pemulaan Anak Usia Dini Kelompok B Di TKK Santa Clara
Wudu”, Jurnal Citra Pendidikan, 1.4 (2022): 33

% Hidayah Nurul and Rifky Khumairo Ulva, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Komik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Nurul Hidayah
Roworejo Negerikaton Pesawaran”, Jurnal Terampil Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 4.1
(2017): 35
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anak dapat meresapi isi cerita yang di sampaikan oleh guru sehingga
anak dapat membangun imajinasinya dari cerita yang mereka dengar.

c) Pada bagian-bagian tertentu, pencerita berhenti sejenak untuk
memberikan komentar, atau meminta anak-anak memberikan komentar
mereka.

d) Pencerita sebaiknya sering berhenti untuk menunjukkan gambar-
gambar dalam buku ,dan pastikan semua anak dapat melihat gambar
tersebut.

e) Pastikan bahwa jari selalu siap dalam posisi untuk membuka halaman
selanjutnya. Anak-anak yang kreatif mempunyai rasa ingin tahu yang
kuat, mereka akan selalu bertanya-tanya khususnya tentang kelanjutan
cerita yang di bacakan guru.

Untuk menghasilakan kegiatan pembelajaran yang maksimal dan
memuaskan, maka diperlukan adanya penggunaan metode cerita bergambar
yang tepat. Oleh karnanya Dariyanto dalam penerapan metode cerita
bergambar pada anak usia dini dapat menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut : *°
1) Guru membuka pelajaran dengan terlebih dahulu membacakan teks-

teks atau pesan yang terdapat dalam metode cerita bergambar.

2) Melalui bimbingan guru, anak-anak melihat teks-teks yang terdapat
dalam cerita bergambar

3) Guru menerangkan materi dengan mengupas satu demi satu materi

yang dikemas dalam cerita bergambar dan anak-anak mengamati

16 Susanto Ahmad, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep Dan Teori (Jakarta: Bumi Aksara,
2017): 133.



25

gambar atau poto yang terdapat didalamnya

4) Guru memilih anak untuk mempratikkan apa yang terdapat dalam
cerita bergambar

5) Anak mempratikkan yang terdapat dalam cerita bergambar atau poto
story sambil mengingat materi yang disampaikan Guru bersama anak
menyimpulkan materi yang terdapat terdapat dalam cerita bergambar,

guru mengadakan evaluasi sesuai dengan materi yang disampaikan.

C. Kreativitas
1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah suatu proses yang menghasilkan sesuatu yang
baru, baik dalam bentuk gagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau
susunan yang baru. Dewasa ini dirasakan betapa pentingnya kreativitas
bagi anak terutama bagi perkembangan kepribadian anak usia taman kanak-
kanak karena dengan kreativitas anak mendapatkan kesenangan,
kebahagian, dan rasa puas. Kreativitas akan menumbuhkan penyesuaian
pribadi dan sosial yang baik.

James J. Gallagher dan Yeni Racmawaty mengatakan bahwa
kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa
gagasan atau produk baru, atau mengombinasikan antara keduanya yang
akhimya akan melekat pada dirinya.’ Sementara itu Supriadi
mengungkapkan bahwa Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata

yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada, dan merupakan

7 Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada anak usia taman kanak-
kana k (Jakarta: Kencana, 2010), 13.
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kemampuan berfikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya
eskalasi dalam kemampuan berfikir yang ditandai oleh sukses,
diskontinuitas, diferensasi, integrasi antara setiap tahap perkembangan.

Menurut Suratno, Kreativitas adalah suatu aktivitas imajinatif yang
memanifestasikan  kecerdikan dari pikiran yang berdaya untuk
menyelesaikan suatu persoalan dengan caranya sendiri. ®Sedangkan
menurut Yeni dan Euis, kreativitas merupakan suatu proses mental individu
yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif
yang bersifat imajinatif, estesis, fleksibel, integrasi sukses diskontinuitas,
dan diferensiasi yang berdayaguna dalam berbagai bidang untuk
pemecahan masalah.*

Menurut torrance kreativitas adalah proses merasakan dan
mengamati adanya masalah, membuat dugaan tentang kekurangan
(masalah) ini, menilai dan menguji dugaan atau hipotesis, kemudian
mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya menyampaikan
hasilhasilnya.” Secara operasional, kreativitas dapat dirumuskan sebagai
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orinalitas
dalam berfikir, serta kemampuan untuk mengkolaborasi (mengembangkan,
memperkaya, memperinci) suatu gagasan. Berdasarkan teori-teori diatas,
dapat dipahami bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan
suatu yang baru, yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan

orisinilitas dalam berfikir.

18 Suratno, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Jakarta: Departemen Pendidikan,
2005), 24.

9 Benedicta, “ Kreativitas dan Inovasi Di Tempat Kerja” (Medan: Grafindo, 2019) , 78

2 Mansur, Pendidikan Ana k Usia Dini (Yogyakart: Pustaka Pelajar, 2011), 60
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Pendidikan  karakter  (character education) sangat erat
hubungannya dengan pendidikan moral dimana tujuannya adalah untuk
membentuk dan melatih kemampuan individu secara terus-menerus guna
penyempurnaan diri kearah hidup yang lebih baik Implementasi
pendidikan karakter dalam Islam tersimpul dalam karakter pribadi
Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai akhlak yang
agung dan mulia.

Menurut Sholihah, pendidikan karakter harus didasarkan pada
prinsip-prinsip sebagai berikut: %

a) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika dan akhlak mulia sebagai dasar
karakter.

b) Mengidentifikasi berbagai karakter bangsa secara komprehensifsupaya
mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku.

c) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk
membangun karakter.

d) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.

e) Memberi kesempatan pada peserta didik untuk menunjukan perilaku
yang baik.

f) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka,
dan membantu mereka sukses.

g) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik.

h) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang

2l Saleh, M Sahib, Syahruddin Syahruddin, Muh. Syahrul Saleh, Ilham Azis, and
Sahabuddin Sahabuddin. Media Pembelajaran. Eureka Media Aksara. Eureka Media Aksara,
2023.
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berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dansetia pada nilai
dasar yang sama.

1) Adanya pembagian kepemimpinan moral dengan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter.

J) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
usaha membangun karakter.

k) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta
didik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli disimpulkan bahwa
karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu yang memengaruhi sifat budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki
manusia atau makhluk hidup lainnya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas

Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan
gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat
imajinatif, estesis, fleksibel, integrasi sukses diskontinuitas, dan
diferensiasi yang berdayaguna dalam berbagai bidang untuk pemecahan
masalah

Faktor yang mempengaruhi kreativitas anak ada dua macam, yaitu
faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat. Adapun faktor-

faktor yang dapat mendukung kreativitas anak adalah sebagai berikut 22

22 Munandar, Pengembangan Kreativitas Ana k Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta,2014), 6.
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2)
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Situasi yang mendukung ketidak lengkapan serta keterbukaan

Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak
pertanyaan

Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu
Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian Perhatian
dari orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan
sekolah, dan motivasi diri.

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat berkembangan

kreativitas adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian alam
menanggung resiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui
Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial.
Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi,
dan penyelidikan

Otoritas

Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan.

Dengan adanya faktor-faktor pendorong dan penghambat aktivitas

anak tersebut diatas, maka seorang guru harus pandai dalam memilah dan

memilih situasi dan kondisi atau keadaan anak agar dapat menerimaan

pembelajaran kreativitas ini dengan baik. Sehingga ia dapat memungkinkan

munculnya kreativitas, memupuknya, dan merangsang pertumbuhannya.

Peningkatan Kreativitas bagi Anak Usia Dini

Pada umumnya anak usia dini belum dapat membaca secara baik

dan kosakata pada anak usia dini juga sangat terbatas. Daya nalarnya pun



30

juga sangat dangkal sehingga untuk membedakan anatara yang nyata dan

yang fantasi pun belum mampu. Oleh sebab itu, penyajian cerita sebaiknya

dalam bentuk media visual sedikit.

Gambar merupakan media yang menarik perhatian dan disukai anak-
anak. Karena dalam gambar terdapat bentuk-bentuk ojek dan warna yang
jelas, anak-anak mudah menggambarkan tokoh yang sebenarnya®.
Bentuk-bentuk penyajian cerita anak usia dini taman kanak-kanak
menurut Musfiroh adalah sebagai berikut:

a) Kartu cerita, yaitu sebuah cerita yang berbentuk teks yang berisi
catatan singkat dari bagian-bagian cerita secara berurutan, sebagai
bahan bercerita. Adapun bentuk cerita ini disajikan dalam bentuk kartu.

b) Gambar berseri, yaitu kumpulan beberapa gambar dimana ringkasan
cerita dituliskan pada kertas tersendiri sebagai bahan bercerita. Cerita
ini tidak berbentuk buku akan tetapi hanya bebentuk lembaran kertas
yang saling berkaitan.

c) Buku cerita bergambar, yaitu sebuah cerita berbentuk buku dimana
terdapat gambar sebagi perwakilan cerita yang salaing berkaitan. Selain
ada gambar dalam buku cerita tersebut juga terdapat tulisan yang
mewakili cerita yang ditampilakn oleh gambar diatasnya.

Berdasarkan keterangan tersebut di atas maka dapt dipahami
bahwa bentuk-bentuk penyajian cerita yang dilakukan oleh guru
kepada anak didik dapat berupa kartu cerita, gambar berseri dan buku

cerita bergambar, dan setiap penyajian bentuk cerita tersebut, guru

2 Alien Pangaribuan, “Rancangan Allah Menciptakan Manusia Menurut Gambar dan
Rupa Kita dalam Kejadian” ( Jakarta: IKAPI, 2022)., 34
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diupayakan untuk memiliki tekhnik-tekhnik khusus dalam
menyampaikan bentuk cerita agar anak didik menjadi bosan dalam
mengikuti kegiatan belajar.

Metode cerita bergambar merupakan salah satu sarana untuk
mengembangkan kreativitas anak, karena dengan mendengarkan cerita
imajinasi dan fantasi anak dapat terasah. Selain itu cerita juga dapat
memberi waktu pada anak untuk bereksplorasi salah satunya adalah
anak mencoba mengajukan pertanyaan, membuat tebak-tebakkan dan
akhirnya menemukan jawaban. Karena pada saat anak mengajukan
pertanyaan, membuat tebak-tebakkan dan akhirnya menemukan
jawaban anak mengembangkan imajinasinya, mengeksplor kemampuan
diri serta mengaitkan ide dalam setiap alur cerita yang disampaikan.

Dalam bercerita, terutama bercerita dengan menggunakan gambar
hendaknya sesuai dengan tahap perkembangan anak, isinya menarik,
mudah dimengerti dan membawa pesan, baik dalam hal pembentukan
prilaku positif maupun pengembangan kemampuan dasar. 2

1) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bercerita dengan

gambar adalah : Gambar harus jelas dan tidak terlalu kecil

2) Guru memperhatikan gambar tidak terlalu tinggi dan harus

terlihat

3) Gambar-gambar yang digunakan harus menarik

4) Gambar yang ditutup setiap kali guru memulai kembali

Sedangkan bercerita dengan buku dilakukan dengan membackan
cerita dari sebuah buklu cerita bergambar, dalambuku cerita bergambar

biasanya terdapat tulisan kalimat-kalimat pendek yang menceritakan

secara singkat gambar tersebut. Kegiatan membacakan cerita ini

2% Sri Katoningsih, ‘Keterampilan Bercerita”. (Surakarta : Muhamadiyyah University
Press (2021), 142
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dilakukan karena kebanyakan anak usia dini gemar akan cerita yang

dibacakan oleh guru.

Ada dua hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam

membacakan cerita bergambar dalam buku, yaitu ;

a) Buku cerita dipegang posisi yang dapt dilihat semua anak Ketika

memegang buku guru tidak boleh melakukan gerakan-gerakan

seperti bercerita tanpa alat peraga, intonasi dan nada serta mimik

gurulah yang berperan di samping gambar-gambar dan kalimat-

kalimat buku untuk membantu fantasi anak.

Adapun langkah-langkah atau teknik-teknik membacakan

cerita adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pencerita sebaiknya mebaca terlebih dahulu buku yang hendak
dibacakan di depan anak. Guru memiliki keyakinan memahami
cerita, menghayati unsur drama, dan menghafalkan setiap kata
dalam buku dengan tepat serta tahu pasti makna tiap-tiap kata
tersebut.

Pencerita membacakan cerita dengan lambat (slowly) dengan
kalimat ujaran yang lebih baik dramatik dari pada urutan biasa.
Hal ini bertujuan agar anak dapat meresapi isi cerita yang
disampaikan oleh guru sehingga anak dapat membangun
imajinasinya dari cerita yang mereka dengar.

Pada bagian-bagian tertentu, pencerita berhenti sejenak untuk
memberikan komentar, atau meminta anak-anak memberikan

komentar mereka.
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4) Pencerita sebaiknya sering berhenti untuk menunjukkkan
gambar-gambar dalam buku, dan pastikan semua anak dapat
melihat gambar tersebut.

5) Pastikan bahwa jari selalu siap dalam posisi unutk membuka
halaman selanjutnya. Anak-anak yang kreatif mempunyai rasa
ingin tahu yang kuat, mereka akanselalu bertanya-tanya
khususnya tentang kelanjutan serita yang dibacakan guru.

Itulah beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam
memberikan cerita bergambar kepada anak, dan apabila langkah-langkah
tersebut telah dilaksanakan oleh pendidik dengan baik, maka kreativitas
anak akan berkembang semakin baik. Hal ini disebabkan karena cerita
bergambar akan meningkatkan rentang perhatian anak karena konsentarasi
anak terhadap cerita menjadi lebih lama.

D1 samping itu melalui metode cerita bergambar anak memperoleh
kosakata yang lebih banyak. Perolehan kosakata tersebut dapat
dimanfaatkan anak untuk mengembangkan imajinasi dari cerita yang
mereka buat sehingga dari situasi akan melahirkan suatu karya cerita yang
alami.

Bercerita dengan alat peraga buku bergambar dikategorikan
sebagai reading alound (membaca nyaring). Bercerita dengan media buku
bergambar dipilih apabila guru memiliki keterbatasan pengalaman (guru
belum berpengalaman bercerita), guru memiliki kekhawatiran kehilangan
detail cerita, dan memiliki keterbatasan sarana cerita, serta takut salah

berbahasa. Berdasarkan proses itulah akan muncul kepercayaaan diri anak
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sebuah karya memerlukan tempat untuk diekspresikannya.
4. Indikator Kreativitas

Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang
melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang
bersifat imajinatif, estesis, fleksibel, integrasi sukses diskontinuitas, dan
diferensiasi yang berdayaguna dalam berbagai bidang untuk pemecahan
masalah

Di dalam menerapakan kreativitas dalam belajar pada diri siswa
terdapat indikator yang perlu dicapai oleh seorang guru dalam menerapkan
kreativitas belajar pada siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan
maksimal. Terdapat Indikator kreativitas dapat berupa:*®
a) Memiliki rasa ingin tahu yang besar
b) Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot
€) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah
d) Memiliki kepercayaan diri tinggi dalam mengerjakan sesuatu
e) Mampu berpikir secara luas
f) Mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang
g) Berani mengambil resiko yang ada
h) Memiliki daya imajinasi yang tinggi
i) Menghasilkan suatu bentuk karya

J) Memiliki rasa tanggung jawab dan suka bereksperimen

% Rohmah, Umi. “Pengembangan Karakter Pada Anak Usia Dini (AUD).” Al-Athfal :
Jurnal Pendidikan Ana k 4, no. 1 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2018): 85-102.
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5. Hipotesis Kerangka Berfikir
Hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap dapat dijadikan
jawaban dari suatu permasalahan yang timbul. Hipotesis merupakan
kesimpulan yang nilai kebenarannya masih diuji, melihat permasalahan dan
teori yang telah dikemukakan di atas. Jika metode serita bergambar
diterapkan dalam pembelajaran, maka kreativitas anak akan meningkat,
karena metode ini dapat merangsang imajinasi, ekspresi, dan daya cipta
anak dalam berbagai bentuk, seperti menggambar, bercerita, dan
menciptakan karya kreatifitas lainnya.
6. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap dapat dijadikan
jawaban dari suatu permasalahan yang timbul. Hipotesis merupakan
kesimpulan yang nilai kebenarannya masih diuji, melihat permasalahan dan
teori yang telah dikemukakan di atas dapat penulis rumuskan hipotesis
yaitu, cerita bergambar dapat meningkatkan kreativitas pada anak didik
kelompok B, TK Pertiwi Kota Gajah, semester II, tahun Pelajaran

2024/2025.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang sering juga disebut Penelitian
Tindakan Kelas merupakan penelitian yang akan digunakan. Suatu metode
mengamati peristiwa-peristiwa pendidikan melalui tindakan kelompok yang
disengaja di dalam kelas disebut penelitian tindakan kelas. Karena tujuan
penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan kualitas metode
pengajaran yang digunakan di kelas, maka masuk akal jika peneliti menjadi
guru di sekolah tempat penelitian dilakukan® Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji secara mendalam bagaimana anak umur 5-6 tahun, belajar
dengan menggunakan metode cerita bergambar diskusi.

Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan peserta
didik bisa bekerja sama dengan rekannya untuk mmecahkan suatu
permasalahan atau satu kasus. Kemudian peserta didik akan mengemukakan
hasil pemecahan masalah di depan kelas. Penerapan metode ini dimaksudkan
agar peserta didik aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dengan
mengemukakakn apa yang telah dipahami melalui pertanyaan-pertanyaan

yang diberikan guru sehingga nantinya dapat meningkatkan kreativitas anak.

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta :PT Rineka
Cipta, 2010), 161.
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Kondisi Awal
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Pembelajaran yang
dilaksanakan kurang
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Gambar 3.1 Skema Kerangka Berfikir Penelitian Tindakan Kelas
dalam Peningkatan Kreativitas Anak

Arikunto menjelaskan penelitian tindakan kelas
penelitian yang dilakukan dengan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara kepala
sekolah, guru kelas dan peneliti untuk menyamakan pemahaman, kesepakatan
tentang permasalahan, pengambilan keputusan yang melahirkan kesamaan
tindakan (Action) bertujuan meningkatkan keaktifan dan kreatifitas anak usia
dini. Kegiatan penelitian meliputi :
(Action), pengumpulan data (Observing) dan menganalisis data/informasi

untuk memutuskan sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut

(Reflecting).

perencanaan (Planning), pelaksanaan

(PTK) adalah
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B. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu
disampaikan variabel dan definisi konseptual yang digunakan dalam penelitian
yaitu sebagai berikut:
1) Kreativitas Anak Usia Dini
Kreativitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
anak dalam mengenal huruf dan memahami kata. Kreativitas dalam
penelitian ini yaitu kreativitas dalam berfikir, kemampuan untuk
menciptakan suatu yang baru, yang mencerminkan kelancaran, keluwesan
dan orisinilitas dalam berfikir serta kemampuan untuk mengabolarasi
suatu gagasan sesuatu yang baru.
2) Media Bercerita
Media buku cerita bergambar yang digunakan dalam pembelajaran
akan diingat lebih lama oleh siswa karena bentuknya yang konkrit dan
tidak bersifat abstrak. Artinya, bahwa media buku cerita bergambar
membantu siswa dalam memperoleh pengetahuannya sendiri dengan
melihat gambar-gambar yang ada.
3) Adapun indikator pencapaian dalam penelitian ini yaitu :
a) Dapat memperhatikan materi pelajaran;
b) Berani bertanya dan menjawab terkait materi pelajaran;
c) Berani mengemukakan pendapat;

d) Mendengarkan penjelasan guru menggunakan metode cerita
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bergambar;

e) Bersemangat selama proses belajar mengajar berlangsung.

C. Definisi Operasional Variabel
Definisi yang didasarkan pada ciri-ciri sesuatu yang dapat
didefinisikan dan diamati dikenal dengan definisi operasional.® “Variabel
adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”.?
Pengertian operasional suatu variabel sebagaimana dapat disimpulkan dari
uraian tersebut adalah suatu uraian tambahan yang lebih tepat dan konkrit
tentang sesuatu yang dijadikan sebagai pokok observasi penelitian. Menganut
pengertian di atas, variabel yang dijadikan sebagai objek tindakan yang diteliti
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X): Metode Cerita Bergambar
Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh atau
menjadi penyebab timbulnya perubahan pada variabel lain. Variabel ini
berfungsi sebagai faktor yang dimanipulasi oleh peneliti untuk melihat
dampaknya terhadap variabel terikat.® Dalam penelitian ini, variabel
bebasnya adalah metode cerita bergambar, yaitu pendekatan pembelajaran

yang menggunakan rangkaian gambar sebagai media utama untuk

menyampaikan dan mengembangkan cerita pada anak usia dini.

’Dr. Akla, M, Pd. Metodologi Penelitian Pengajaran Bahasa Arab, (Metro Lampung:
Laduny Alifatama, 2018), 58

*Anas Sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015),
43

* Santoso, B. “Konsep Variabel dalam Penelitian Pendidikan.” Jurnal Penelitian
Pendidikan, 2020.
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Metode cerita bergambar dipilih sebagai variabel bebas karena
media visual terbukti mampu meningkatkan atensi, imajinasi, dan
partisipasi anak dalam Kkegiatan belajar. Gambar membantu anak
memahami konteks cerita, memunculkan respons kreatif, serta mendorong
mereka mengekspresikan gagasan secara lebih bebas. Penggunaan gambar
yang menarik dan berwarna juga memberikan stimulus visual yang kuat
sehingga anak lebih mudah mengembangkan Kkreativitas saat diminta
menafsirkan atau menyusun alur cerita.” Dengan demikian, metode cerita
bergambar  diasumsikan memiliki pengaruh  signifikan terhadap
peningkatan kreativitas anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah..
Adapun langkah-langkah Metode Metode cerita bergambar adalah sebagai
berikut:

a. Guru menetapkan satu kali pertemuan dengan waktu 60 menit.
Menetapkan materi yang akan disajikan.

b. Guru bersama mitra membuat skenario dan perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan
menggunakan metode cerita.

c. Guru membuat instrument penelitian berupa lembar pengamatan
kegiatan peserta didik dan lembar pengamatan kegiatan peserta didik
dan lembar pengamatan kegiatan guru.

d. Guru membuat perangkat evaluasi.®

® Fitriyani, S. “Peran Media Visual dalam Mengembangkan Kreativitas Anak PAUD.”
Golden Age Journal, 2021.
® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar., 89-90.
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2. Variabel Terikat (Y): Kreativitas Belajar Anak
Variabel yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh adanya variabel
bebas disebut dengan variabel terikat.” Hasil belajar merupakan variabel

terikat dalam penelitian ini, sesuai dengan kriteria yang diberikan di atas.

D. Kisi-Kisi Instrument

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan semua data
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kegiatan penelitian
dengan menggunakan berbagai model penelitian. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian lembar observasi metode
bercerita bergambar dan tes Kreativitas belajar (kepercayaan diri pada saaat
tampil di depan kelas dan penemuan kosakata yang baru serta imajinasi anak
saat bercerita di depan kelas).
a) Kreativitas Anak Usia Dini

Tabel 3.1

Kisi-kisi Lembar Observasi Perkembangan Kreativitas
Melalui Media Buku Bergambar

Indikator yang dinilai Item
Anak dapat mendengarkan cerita 1
Karakteristik | Anak dapat menyimak cerita yang 1
Kreativitas | disampaikan
Melalui Anak  dapat  bertanya  dan 2
Media Buku | menjawab seputar cerita
Cerita Anak dapat menirukan objek 1
Bergambar | dalam cerita
Anak dapat bercerita tentang suatu 1
kejadian yang dialami
Anak dapat menyebutkan nama 1
tokoh-tokoh yang ada dalam cerita
adegan gaya
Jumlah 7

" Sugiyono, Statisti k Untu k Penelitian., 5.
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E. Lokasi Penelitian
TK Pertiwi Kota Gajah Kec. Kota Gajah, Kab. Lampung Tengah,

Prov. Lampung, 34152.

F. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah 15 siswa dari kelas nol besar TK Pertiwi
Kota Gajah, dan objek penelitian ini mengenai peningkatan kreativitas siswa
dalam pembelajaran melalui penerapan metode cerita bergambar. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari 2025. Melalui penerapan metode Observasi,
dan Dokumentasi :

Pengamatan berperan (Participant Observation): pengamat atau
peneliti, dalam konteks ini, menjadi anggota penuh dari kelompok yang
diminati untuk mendapatkan informasi menyeluruh, termasuk yang bersifat
paling rahasia.

Berdasarkan penelitian ini maka akan dilakukan observasi terhadap
kreativitas siswa saat belajar dengan menggunakan metode cerita bergambar
tingkat Taman Kanak-kanak serta pola pengajaran yang diterapkan oleh guru
dalam pembelajaran, sedangkan Dokumentasi maupun dokumen yang
diperlukan dalam penelitian ini yaitu, data hasil belajar siswa, serta data

penunjuang yang ada di sekolah.

G. Rencana Tindakan
Dalam kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti

memanfaatkan dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari dua tahapan
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sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
Sebelum memulai penelitian, penulis melakukan serangkaian
persiapan awal yang melibatkan langkah-langkah berikut:
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan
menerapkan metode cerita bergambar.
b) Menentukan tema pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum TK
dan karakteristik anak usia 4-6 tahun.
c) Menyiapkan media pembelajaran berupa buku cerita bergambar yang
menarik, berwarna, dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
d) Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi kreativitas
anak dan lembar observasi aktivitas guru.
e) Menentukan indikator keberhasilan yang akan dicapai pada siklus I
Tahapan perencanaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
seluruh aspek penelitian telah dipersiapkan secara matang sebelum
melangkah ke tahap pelaksanaan.
2. Pelaksanaan (action)
Langkah kedua ini merupakan tahap pelaksanaan atau penerapan
dari rencana yang telah disusun, yang melibatkan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan metode cerita bergambar yang telah

dirancang sebagai berikut.®

8 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), 12.



44

a. Pendahuluan

1) Guru membuka pelajaran dengan berdoa.

2) Guru mengecek kehadiran siswa.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

4) Guru meminta siswa mengingatkan kembali materi yang telah
dipelajari sebelumnya.

5) Guru memberikan motivasi (memberikan informasi berupa
manfaat dari mempelajari materi ini).

6) Guru memberikan informasi tentang metode pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

b. Kegiatan inti (tahap diskusi)

a) Guru bertanya kepada anak tentang tema hari ini

b) Guru mengajak anak untuk membuka buku cerita

c) Guru mengajak anak untuk melihat buku cerita bergambar

d) Dengan melihat buku cerita bergambar tersebut peserta didik
mengidentifikasikan gambar-gambar yang ada di buku.

Elaborasi

a) Guru memberikan pertanyaan kepada anak gambar apa yang ada
pada buku, dan mengajak anak untuk membaca tulisan apa
yangada pada buku tersebut.

b) Guru meminta peserta didik untuk mencoba membaca sendiri.
Konfirmasi

c) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta
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didik.

d) Guru bersama peserta didik mengevaluasi hasil kerja peserta
didik.

c. Penutup

1) Guru memberikn soal evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa
tentang materi yang diberikan.

2) Mengawasi siswa dalam menyelesaikan soal evaluasi.

3) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri dan percaya diri.

4) Guru menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan, moral dan

berdoa.

H. Teknik Pengumpulan Data
Strategi pengumpulan data penelitian ini meliputi berpartisipasi penuh
dalam observasi, mengikuti observasi sebagai pengamat, mendokumentasikan
observasi, dan berpartisipasi sebagai pengamat.

1. Pengamatan Berperan serta (participant observation): Pengamat atau
peneliti, dalam konteks ini, menjadi anggota penuh dari kelompok yang
diamati untuk mendapatkan informasi menyeluruh, termasuk yang
bersifat paling rahasia.

2. Pemeran Guru Sebagai Pengamat: Pengamat atau peneliti tidak
sepenuhnya berperan sebagai pemeran guru, melainkan tetap menjalankan
fungsi pengamatan. Pengamat tetap sebagai anggota yang berpura-pura,
tidak sepenuhnya menyatu dalam arti sebenarnya.

3. Pengamat Sebagai Pemeran serta: Pengamat secara terbuka diketahui
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oleh peserta, dan segala macam informasi dapat diperoleh dengan mudah.
4. Dokumentasi: Data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diperoleh
melalui penerapan metode cerita bergambar untuk meningkatkan

kreativitasanak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah.

I. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam konteks judul yang telah disebutkan, instrumen yang paling
sesuai untuk digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah
observasi dan penyebaran angket. Pada tahap observasi, peneliti secara teliti
mengamati pelaksanaan metode diskusi di kelas untuk mengevaluasi sejauh
mana efektivitas pembelajaran yang dilakukan dengan metode tersebut.’

Suharsimi  Arikunto mengemukakan bahwa instrumen penelitian
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan menjadi
mudah. Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam
penelitian tindakan kelas ini yaitu instrumen tes dan nontes.

Instrumen tes digunakan mengungkap tingkat kreativitas peserta didik.
Sedangkan nontes (lembar observasi, dokumentasi, dan foto) digunakan untuk

mengungkap perubahan tingkah laku peserta didik selama kegiatan.

% Hardani, Metode Penelitian Kuantatif dan Kualitatif (Yogyakarta: CV Pustaka llmu
Grup, 2020), 242 .
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1. Observasi

Observasi adalah suatu proses mengamati dan mendokumentasikan
berbagai fenomena secara sistematis, logis, obyektif, dan rasional.
Observasi yang dilakukan meliputi proses belajar mengajar guru dan anak
dengan menggunakan media buku cerita bergambar. Hal-hal yang
diobservasi antara lain kemampuan anak dalam mengajukan pertanyaan,
membuat tebakan dan akhirnya membuat jawaban

Metode observasi merupakan suatu metode yang dilakukan dengan
cara yang kompleks, serta proses yang tersusun secara biologis dan
sistematis, serta hal terpenting di dalam observasi yaitu ingatan dan
pengamatan tentang hal-hal yang akan diteliti.

Di dalam metode observasi terbagi menjadi dua yaitu observasi
pastisipan dan non-partisipan. Dengan memahami makna dan situasi maka
Peneliti menggunakan metode non-partisipan yaitu pengamatan yang
dilakukan Peneliti tidak diketahui oleh orang yang diamati. Dalam
penelitian ini Peneliti hanya sebagai pengamat independen dan tidak
berpastisipasi.

2. Dokumentasi
Dokumentasi berupa kurikulum, visi misi sekolah, silabus, RPPH,
foto keberhasilan karya siswa dan foto kegiatan pelaksanaan penelitian
tindakan dari awal sampai akhir yang berguna untuk merekam peristiwa

penting dalam aspek kegiatan.
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J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Serta menggunakan triangulasi data.
Data aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik akan dideskripsikan
setelah melalui pengolahan data dengan rumus sebagai berikut: 10
1. Analisis Kuantitatif
a. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:
I
n
Keterangan :
X = Nilai rata-rata.
> x = Jumlah nilai tes siswa.
n =Jumlah siswa yang mengikuti tes.*
b. Untuk menghitung persentase digunakan rumus:

P ==X 100%

S I~

Keterangan :

P = Angka Presentase.

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
n = Jumlah frekuensi/banyaknya individu.

100% = Jumlah keseluruhan (sempurna).12

1% Anas Sudjiono, Pengantar Statisti k Pendidikan (Bandung: Raja Grafindo Persada,2010),
43,

Y Helin G, Metodologi Penelitian,( Bandung:Intelektual Manifes Media, 2023), 5

12 Rifkhan, Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel Dan Kuesioner (Jawa Barat:
Adab, 2023), 11.
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2. Analisis kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat kegiatan pembelajaran
peserta didik dengan menggunakan model Metode cerita bergambar untuk
mwningkatkan kreativitas anak melalui pengamatan atau observasi. Hasil
pengamatan dicatat dalam lembar observasi, kemudian data yang

terkumpul dianalisis dalam bentuk persentase (%).

K. Indikator Keberhasilan
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Metode cerita
bergambar pada anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya, indikator keberhasilan peningkatan kreativitas
belajar siswa menggunakan metode ceita bergambar dalam meningkakan
kreativitas pembelajaran di TK Pertiwi Kota Gajah dapat diukur dari
ketercapaian aktivitas sebesar 75 %. Jika kreativitas sudah mencapai 75%

maka siklus berhenti.*?

3 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2009)
, 256



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

TK Pertiwi Kota Gajah merupakan lembaga pendidikan anak
usia dini yang berlokasi di Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten
Lampung Tengah. TK ini berdiri sejak tahun 2015 hingga Kini terus
berkiprah sebagai salah satu lembaga PAUD vyang dipercaya
masyarakat sekitar.

Sejak awal berdirinya, TK Pertiwi berkomitmen memberikan
layanan pendidikan yang ramah anak, berbasis kasih sayang, serta
mengutamakan perkembangan potensi anak secara optimal. Kegiatan
pembelajaran disusun dengan pendekatan “belajar melalui bermain”
sesuai tahap perkembangan usia dini. Adapun Visi dan Misi sekolah
yang dibangun demi berkembangnya TK Pertiwi Kota Gajah yaitu:

b. Visi dan Misi TK Pertiwi Kota Gajah
1) Visi Sekolah
Visi sekolah yaitu: ““Menjadi lembaga pendidikan anak usia
dini yang unggul dalam membentuk generasi berakhlak mulia,
cerdas, kreatif, mandiri, dan siap melanjutkan ke jenjang pendidikan

dasar.”

50
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2) Misi
a) Menyelenggarakan pendidikan anak usia dini dengan suasana
yang menyenangkan, islami, dan mendidik.
b) Mengembangkan potensi anak dalam bidang kognitif, bahasa,
motorik, sosial-emosional, dan seni.
¢) Membiasakan anak untuk memiliki sikap disiplin, sopan
santun, dan mandiri.
d) Menjalin kerjasama aktif antara guru, orang tua, dan
masyarakat dalam mendukung tumbuh kembang anak.
a. Keadaan Guru TK Pertiwi Kota Gajah
Proses pembelajaran di TK Pertiwi Kota Gajah tidak lepas
dari adanya tenaga pendidik serta dibantu oleh pengelola
administrasi, keadaan jumlah tenaga guru dan tenaga kependidikan
di TK Pertiwi Kota Gajah berjumlah 5 orang yang terdiri dari 5
perempuan.
b. Keadaan Siswa TK Pertiwi Kota Gajah
Siswa yang ada di TK Pertiwi Kota Gajah berjumlah 33

siswa dari , dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 4.1
Data Siswa TK Pertiwi Kota Gajah
Tinakat Jumlah Siswa
No Nama Rombel Keglas L P Total
1. Kelas 1A Awal 11 4 15
2. Kelas 1B Awal 10 8 18
Total 33 siswa

Sumber: Dokumentasi TK Pertiwi Kota Gajah Tahun Pelajaran 2025/2026
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c. Keadaan Sarana dan Prasarana TK Pertiwi Kota Gajah

Tabel 4.2
Keadaan Sarana Fisik TK Pertiwi Kota Gajah
No Aaranadan Prasarana | Jumlah Keterangan
1. Ruang Kelas 2 Baik
2. tuang Kepala Sekolah 1 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
7 WC Siswa 3 Baik
8 Tempat Parkir 1 Baik

Dokumentasi TK Pertiwi
Pelajaran 2025/2026

Sumber: Kota Gajah Tahun

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan dalam
penggunaan metode cerita bergambar, untuk meningkatkan Kkreativitas
anak di TK Pertiwi Kota Gajah.

Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus masing-
masing terdiri dari 3 kali pertemuan. Pertemuandilaksanakan selama 2 x 30
menit. Data observasi siswa diamati dengan lembar observasi pada saat
proses belajar mengajar berlangsung dan data hasil belajar siswa diperoleh
dari hasil tes yang akan dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Hal ini
digunakan guna menilai ketuntasan hasil belajar siswa tiap-tiap siklusnya
a. Kondisi Awal

Berdasarkan hasil prasurvey, observasi dan wawancara kepada
guru di TK Pertiwi Kota Gajah, salah satu penyebab permasalahan

pembelajaran yang dilaksanakan kurang efektif sehingga kreatifitas
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anak rendah, suasana kelas terlihat tidak kondusif, misalnya hanya
beberapa siswa yang memperhatikan pendidik pada saat pendidik
menjelaskan materi pelajaran, ketika pendidik memberikan tugas
kelompok hanya beberapa siswa yang terlihat fokus mengerjakan
sedangkan siswa yang lainnya sibuk dengan kegiatannya masing-
masing, ngobrol dengan teman. Selain itu kurangnya kemandirian
siswa dalam mengemukakan pendapat, rendahnya rasa percaya diri
dalam diri siswa, sumber belajar yang masih terbatas, serta pendidik
masih kurang dalam menggunakan media pembelajaran dan belum
menggunakan model dan media pembelajaran yang bervariasi.
Permasalahan tersebut menyebabkan hasil belajar siswa menjadi
rendah.

Peneliti memberikan alternatif solusi dalam mengatasi
rendahnya kreativitas anak usia dini di TK Pertiwi Kota Gajah dengan
menerapkan metode cerita bergambar. Metode ini dianggap tepat
karena mampu memadukan antara alur cerita yang menarik dengan
ilustrasi gambar yang menstimulasi daya imajinasi, ekspresi, serta
kemampuan berpikir kreatif anak. Selama ini, pembelajaran yang
dilaksanakan cenderung kurang bervariasi sehingga anak kurang
terlibat aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, penggunaan metode
cerita bergambar diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan, interaktif, dan memacu munculnya ide-ide baru

dari anak.
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Sebelum diberikan perlakuan berupa penerapan metode cerita
bergambar, peneliti terlebih dahulu melaksanakan pre-test untuk
mengukur tingkat kreativitas awal anak. Kegiatan pre-test dilaksanakan
pada hari Senin, 21 Juli 2025 mulai pukul 09.30 sampai dengan 10.30
WIB yang diikuti oleh seluruh peserta didik usia 4-6 tahun. Pre-test ini
berfungsi sebagai dasar untuk mengetahui kondisi awal kreativitas
anak, meliputi kemampuan dalam mengekspresikan ide melalui
gambar, bercerita, serta menyelesaikan tugas sederhana yang
berhubungan dengan aspek imajinasi dan kreasi.

Hasil dari pre-test tersebut nantinya menjadi acuan penting bagi
peneliti dalam menentukan sejauh mana peningkatan kreativitas anak
setelah diberi perlakuan melalui penerapan metode cerita bergambar.
Dengan demikian, peneliti dapat melakukan perbandingan antara
kondisi awal sebelum perlakuan dengan hasil akhir setelah perlakuan,
sehingga efektivitas metode cerita bergambar dalam meningkatkan
kreativitas anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah dapat terukur

secara objektif.

Gambar 4.1
Peserta Didik belajar dengan metode buku bercerita
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Berdasarkan hasil observasi pada pra-siklus, siklus I, dan
siklus 11, terlihat adanya peningkatan Kkreativitas anak setelah
diterapkannya metode cerita bergambar. Pada tahap pra-siklus,
sebagian besar anak masih menunjukkan sikap pasif, mengalami
kesulitan dalam mengekspresikan ide, serta hanya mampu
mendeskripsikan gambar secara sederhana. Kreativitas verbal maupun
visual anak masih rendah karena proses pembelajaran sebelumnya
cenderung berpusat pada guru dan kurang memanfaatkan media visual
yang menarik.

Pada siklus 1, setelah anak dikenalkan dengan gambar
berurutan dan didampingi dalam menceritakan isi gambar, mulai
terlihat adanya peningkatan kreativitas. Anak mulai berani
menyampaikan cerita sederhana dan menambahkan beberapa detail,
meskipun sebagian anak masih meniru ucapan guru. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan cerita bergambar sudah mampu
menjadi pemicu munculnya ide, namun stimulus dan pendampingan
guru masih perlu ditingkatkan agar kreativitas anak berkembang lebih
optimal.

Selanjutnya pada siklus |II, kreativitas anak mengalami
peningkatan yang signifikan. Anak sudah mampu mengembangkan
alur cerita secara mandiri, menggunakan kosakata yang lebih variatif,
serta menambahkan unsur imajinatif sesuai dengan gambar yang

disajikan. Kegiatan diskusi dalam kelompok kecil dan pemberian
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kesempatan bercerita secara lebih luas membuat anak semakin percaya
diri dalam mengemukakan gagasan dan mengekspresikan ide di depan
teman-temannya.

Secara keseluruhan, peningkatan Kkreativitas dari pra-siklus
hingga siklus 11 menunjukkan bahwa stimulus visual yang
dikombinasikan dengan kegiatan bercerita terbimbing mampu
memberikan ruang eksplorasi yang luas bagi anak usia dini. Dengan
demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan metode cerita
bergambar memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
kreativitas anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah.

Kemudian hasil pre-test peserta didik digambarkan pada tabel

di bawah ini:
Tabel 4.3
Data Hasil Belajar Pre-test Peserta Didik TK Pertiwi
Kota Gajah
No Skor Kategori Frekuensi | Persentase
1. 1 Sangat kurang 5 32%
terlihat
2. 2 Mulai terlihat 4 30%
3. 3 Cukup terlihat 3 19%
4, 4 Sangat terlihat 3 19%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan hasil pre-test kreativitas anak usia 4-6 tahun di TK
Pertiwi Kota Gajah yang diikuti oleh 15 peserta didik, diperoleh data
sebagai berikut:

1) 5 anak (32%) berada pada kategori sangat kurang terlihat

Kreativitasnya.
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2) 4 anak (30%) berada pada kategori mulai terlihat.
3) 3anak (19%) berada pada kategori cukup terlihat.
4) 3anak (19%) berada pada kategori sangat terlihat.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar anak
masih berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 9 anak (62%) yang
masuk kategori ‘“‘sangat kurang terlihat” dan “mulai terlihat.”
Sementara itu, hanya 6 anak (38%) yang sudah menunjukkan
kreativitas pada kategori “cukup terlihat” dan “sangat terlihat.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kreativitas
anak di TK Pertiwi Kota Gajah sebelum diberikan perlakuan melalui
metode cerita bergambar masih relatif rendah. Hal ini menunjukkan
perlunya strategi pembelajaran yang lebih menarik, variatif, dan sesuai
dengan tahap perkembangan anak, salah satunya melalui penerapan
metode cerita bergambar yang diharapkan dapat menstimulasi daya
imajinasi, ide, serta ekspresi kreatif anak, maka peneliti menerapkan
Metode cerita bergambar dalam meningkatkan kreativitas anak usia 4-6
tahun pada siklus I dan siklus I1.

Pelaksanaan Siklus |

Hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan siklus | yang
dilaksanakan pada pertemuan pertama pada hari Senin tanggal 21 Juli
2025, pertemuan kedua pada hari Rabu tanggal 23 Juli 2025, dan
pertemuan ketiga pada hari senin tanggal 28 Juli 2025, adalah sebagai

berikut:
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1) Tahap Perencanaan Tindakan

2)

Perencanaan penelitian pada siklus | dengan menerapkan

Metode cerita bergambar dalam meningkatkan karakter anak di TK

Pertiwi Kota gajah, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai

berikut:

a) Melakukan koordinasi dengan guru.

b) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada
Siklus

c) Pembuatan Alur dan Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Modul
Ajar Pembelajaran menggunakan metode cerita bergambar, dan
sesuai dengan Kkriterian penilaian yang ada, sebagai rencana
kegiatan yang akan dilakukan guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

d) Peneliti mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan
selama proses pembelajaran menggunakan Metode cerita
bergambar.

e) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati peserta didik
dan kinerja guru dalam proses pembelajaran.

f) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk

mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan kegiatan dalm belajar mengajar pada siklus I

dilaksanakan 2 kali pertemuan (tatap muka) yaitu:
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a) Pertemuan 1 (Pertama)
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal
21 Juni 2025. Dalam hal tersebut peneliti bertindak sebagai
pengamat (observer) dan dibantu dengan guru yang bertugas
sebagai pengajar. Adapun proses pembelajaran dilaksanakan
sesuai rencana pembelajaran yang telah direncankan. Adapun
langkah-langkah kegiatan pada pertemuan pertama sebagai
berikut:
(1) Kegiatan Awal
Guru memberikan salam dan mengajak semua
peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing. Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran, guru memberitahu materi yang akan
dipelajari.
(2) Kegiatan Inti
a) Membacakan Cerita Bergambar
1) Guru membacakan cerita bergambar dengan intonasi
suara yang jelas, ekspresi menarik, dan
memperlihatkan gambar ke seluruh anak.
2) Saat membacakan, guru sesekali berhenti dan

bertanya tentang isi cerita untuk melatih konsentrasi
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serta daya tangkap anak.
3) Anak diberi kesempatan mengomentari atau menebak
kelanjutan cerita.
Karakter yang dikembangkan: disiplin mendengarkan,

menghargai orang lain, fokus, berani berpendapat.

Diskusi Nilai dan Pesan Moral
Setelah cerita selesai, guru mengajak anak
mendiskusikan isi cerita: tokoh baik, tokoh kurang baik,

dan pesan yang bisa diambil.

a) Guru menekankan nilai karakter tertentu, misalnya
kejujuran, kerja sama, peduli lingkungan, atau
tolong-menolong.

b) Anak diberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-

hari di rumah maupun sekolah.

Gambar 4.2
Guru Sedang Menyajikan Media Gambar
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Metode cerita bergambar adalah salah satu cara
belajar yang digunakan guru dengan menceritakan kisah
atau dongeng yang dilengkapi dengan gambar-gambar
menarik. Gambar berfungsi untuk membantu anak lebih
mudah memahami isi cerita, mengingat alur peristiwa,
sekaligus merangsang imajinasi mereka.

Dalam metode ini, guru tidak hanya membacakan
teks, tetapi juga menunjukkan gambar tokoh, tempat, dan
peristiwa dalam cerita. Anak diajak mengamati gambar,
mendengarkan cerita, berdialog, serta mengekspresikan
kembali isi cerita dengan bahasa atau karya mereka sendiri
(misalnya menggambar ulang, mewarnai, atau menceritakan
kembali).

Dengan adanya gambar, anak menjadi lebih mudah
memahami cerita karena apa yang mereka dengar langsung
diperkuat dengan visual yang mereka lihat. Selain itu, anak

juga lebih antusias dan terlibat aktif dalam kegiatan belajar.

Gambar 4.3
Pembentukan karakter dalam proses pembelajaran
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(3) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir siswa dan guru bersama-sama
dapat menyimpulkan materi pembelajaran, Guru menutup
dengan refleksi singkat: “Apa yang kita pelajari dari cerita
hari ini?”

Anak menyebutkan nilai-nilai positif yang didapat,
kemudian guru mengaitkan dengan kehidupan nyata
(misalnya pentingnya berbagi dengan teman). Guru
memberi apresiasi berupa tepuk tangan bersama, stiker
bintang, atau kata pujian untuk memperkuat motivasi.
Karakter yang dikembangkan: syukur, semangat belajar,
saling menghargai.

sebelum menutup akhir pembelajaran guru
memberikan tugas berupa pekerjaan rumah untuk melatih
atau membiasakan siswa dalam mengerjakan tugas dan guru
meminta siswa berdo,a dan mengucapkan salam.

b) Pertemuan 2 (kedua)
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
23 Juli 2025. Dalam hal tersebut peneliti bertindak sebagai
pengamat (observer) dan dibantu dengan guru yang bertugas
sebagi pengajar. Adapun proses pembelajaran dilaksanakan
sesuai rencana pembelajaran yang telah direncankan. Adapun

langkah-langkah kegiatan pada pertemuan pertama sebagai
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(1) Kegiatan Awal

Guru memasuki kelas dan mengucap salam,

kemudian guru meminta ketua kelas serta peserta didik

yang lain untuk merapikan tempat duduk serta berdo’a

sebelum memulai pembelajaran. Setelah berdo’a selesai

guru menjawab salam dan langsung mengecek kehadiran

satu persatu melalui absen.

(2) Kegiatan Inti

Dalam Pertemuan ke-2 ini peserta didik

Membacakan Cerita Bergambar:

a)

b)

Guru membacakan cerita dengan intonasi lebih
ekspresif, menggunakan gerakan tangan dan mimik
wajah.

Sesekali guru berhenti dan bertanya kepada anak untuk
menebak kelanjutan cerita atau menjelaskan gambar.
Anak lebih banyak diberi kesempatan merespon, bukan
hanya mendengarkan.

Timbal Balik & Diskusi Cerita

Setelah selesai, guru memanggil beberapa anak untuk
menceritakan kembali isi cerita dengan bahasanya
sendiri.

Anak lain dipersilakan menambahkan detail atau
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memberikan pendapat.
Guru menegaskan pesan moral dari cerita dan
mengaitkan dengan nilai karakter, misalnya kerja sama,

disiplin, dan tolong-menolong.

Gambar 4.4
Guru Sedang Menyajikan gambar

(3) Kegiatan Akhir
Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi
yang telah disampaikan dan memberikan motivasi pada
peserta didik untuk rajin belajar, lalu selanjutnya guru
mengingatkan materi yang akan disampaikan pada
pertemuan yang akan datang, materi tersebut masih sama
dengan materi pertemuan | dan pertemuan Il. Kemudian

guru menutup pelajaran dengan mengucap salam.

c) Pertemuan 3 (ketiga)
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari pada hari senin
tanggal 28 Juli 2025. Dalam hal tersebut peneliti bertindak
sebagai pengamat (observer) dan dibantu dengan guru yang

bertugas sebagi pengajar. Adapun proses pembelajaran
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dilaksanakan sesuai rencana pembelajaran yang telah

direncankan. Adapun langkah-langkah kegiatan pada pertemuan

pertama sebagai berikut:

(1) Kegiatan Awal

)

Guru memberikan salam dan mengajak semua
peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing. Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran, guru memberitahu materi yang akan
dipelajari.

Kegiatan Inti

Siklus 111 dilaksanakan setelah dilakukan refleksi
pada siklus Il. Pada siklus ini, peneliti berupaya melakukan
penyempurnaan dalam penerapan metode cerita bergambar
agar hasil yang diperoleh lebih maksimal. Perbaikan yang
dilakukan di antaranya dengan memilih media cerita
bergambar yang lebih bervariasi dan sesuai minat anak,
misalnya cerita dengan tokoh hewan, keluarga, maupun
lingkungan sekitar yang dekat dengan keseharian anak.

Pada tahap kegiatan inti, guru membacakan cerita
bergambar dengan ekspresi lebih hidup, melibatkan anak
untuk menebak alur, menyebutkan tokoh, serta menjawab
pertanyaan sederhana terkait isi cerita. Anak diberi

kesempatan lebih luas untuk menceritakan kembali isi cerita
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baik secara individu maupun berkelompok. Guru juga
memberikan tantangan kecil berupa meminta anak
mengembangkan akhir cerita sesuai imajinasinya.

Selain itu, anak diminta untuk menuangkan ide
melalui kegiatan menggambar, mewarnai, atau bermain
peran sesuai tokoh dalam cerita. Setiap karya yang
dihasilkan anak diberikan apresiasi agar mereka semakin
termotivasi. Guru kemudian menegaskan pesan moral dari
cerita dan mengaitkan dengan perilaku sehari-hari, seperti
kejujuran, kerja sama, kepedulian, dan tanggung jawab.

Secara  keseluruhan, pelaksanaan siklus 11l
menunjukkan bahwa anak lebih berani berbicara, mampu
mengekspresikan ide dengan bebas, serta kreativitasnya
semakin berkembang. Anak-anak tidak hanya pasif
mendengarkan, tetapi sudah aktif dalam berdiskusi,
bercerita, dan menghasilkan karya kreatif. Dengan
demikian, penerapan metode cerita bergambar pada siklus
I11 terbukti semakin efektif dalam meningkatkan kreativitas
sekaligus membentuk karakter positif anak usia 4-6 tahun
di TK Pertiwi Kota Gajah..

Kegiatan Akhir

Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan

yang telah dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada

peserta didik. Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin
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do’a penutup pembelajaran, guru mengucapkan salam
penutup.
3) Hasil Observasi Siklus |

Setelah tahap tindakan, tahap berikutnya adalah tahap
observasi dan pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi
secara langsung dengan menggunakan format observasi yang telah
disusun dan melakukan penelitian hasil tindakan. Penelitian ini
dilakukan oleh mahasiswi bernama Lia Febrianti sebagai observer

dan Ibu Mujiati, S.Pd. AUD sebagai kepala TK Pertiwi Kota Gajah.

Ada beberapa tahapan dalam melakukan observasi yang
pertama adalah observasi kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan Metode cerita bergambar. Pada tahap ini dilakukan
observasi yang telah disusun dan melakukan penilaian terhadap
hasil format observasi dan evaluasi yang sudah disiapkan. Berikut
daftar yang diobservasi aktivitas belajar peserta didik, diantaranya :

Tabel 4.4

Data Rata-rata Persentase Kreativitas Belajar Peserta Didik
Menggunakan Metode Cerita Bergambar Siklus |

Aspek yang Pertemuan Jumlah

No diamati 1 2 3 Rata- Ket
rata

1, | Memperhatikan | pao 1 6o00 | g306 | 196 |

penjelasan guru
Keberanian atau 0 0 0 o
2. percaya diri 46% | 53% | 56% 52% D
Anak dapat
3. | menambahkan ide | 43% | 50% | 53% 49% D

baru atau berbeda
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cerita utama

Anak dapat

mengekspresikan

4. | cerita melalui 43% | 45% | 46% 45% D

Bahasa, gambar,

atau gerakan

Anak dapat

bekerja sama,

5. | menhargai teman, | 45% | 46% | 46% 46% D

dan mendengarkan

dengan baik
Rata-rata 47% | 51% | 53% 51% D

Penskoran

81%-100% = A (Sangat Baik)

71%-80% = B (Baik)

61%-70% = C (Cukup)

50%-60% =D (Kurang Baik)

<59 = E (Tidak Baik)

Untuk lebih jelasnya, aktivitas kegiatan pembelajaran pada

siklus I dapat dilihat pada gambar berikut ini:

80%
60%
40%
20%

0%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

m Aspek 1 m Aspek 2 = Aspek 3 m Aspek 4 m Aspek 5

Grafik 4.1
Persentase Aktivitas Peserta Didik Siklus |

Berdasarkan tabel grafik diatas dapat diketahui bahwa
peserta didik ketika memperhatikan penjelasan guru yaitu 58%

pada pertemuan satu, pada pertemuan kedua yaitu 62% dan pada
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pertemuan ketiga yaitu 63%, sehingga dapat dihitung rata-ratanya
adalah 61%. Pada aspek yang kedua yaitu Peserta Didik bertanya
saat kegiatan diskusi dalam siklus ini yaitu pada pertemuan satu
yaitu 46%, pada pertemuan kedua 53%, dan pada pertemuan ketiga
yaitu 56% dan dihitung rata-ratanya mencapai 52%.

Pada aspek ketiga yaitu bekerja sama dalam kelompok
untuk mendiskusikan pertanyaan yang diberikan pada pertemuan
pertama yaitu 43%, pada pertemuan kedua yaitu 50%, dan pada
pertemuan ketiga yaitu 53% dan dihitung rata-ratanya mencapai
49%. Pada aspek ketiga yaitu Peserta Didik mempresentasikan
hasil diskusi pada pertemuan pertama yaitu 43%, pada pertemuan
kedua yaitu 45%, dan pada pertemuan ketiga yaitu 46% dan
dihitung rata-ratanya mencapai 45%

Pada aspek terakhir yaitu Siswa mengemukakan pendapat
dalam proses pembelajaran, pada pertemuan satu yaitu 45%, pada
pertemuan dua yaitu 46%, dan pada pertemuan ketiga yaitu 46%,
sehingga memperoleh hasil rata-rata 46%.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan disetiap
pertemuan. Pada siklus | pertemuan satu rata-rata aktivitas peserta
didik adalah 47%. Pada pertemuan kedua rata-rata aktivitas peserta
didik menunjukkan peningkatan yakni menjadi 51%, Sedangkan

pada pertemuan ketiga rata-rata aktivitas belajar peserta didik
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menunjukkan peningkatan yakni 53%. Sehingga diketahui
keseluruhan rata-rata observasi kreativitas belajar peserta didik
menunjukkan angka 51%. Untuk hasil catatan penskoran dari
pengamatan terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran
tergolong dalam kategori kurang baik atau perolehan hasil
observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat sebagaimana
terlampir dalam lampiran.

Selanjutnya yaitu hasil observasi aktivitas guru dengan
menggunakan Metode cerita bergambar pada siklus I. Pada saat
proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru pun diamati oleh
observer. Aktivitas yang akan dilakukan oleh guru saat proses
pembelajaran berlangsung mempengaruhi aktivitas belajar bagi
peserta didik. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
mengenai aktivitas guru saat proses pembelajaran dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5

Data Hasil Aktivitas Guru menggunakan Metode cerita
bergambar Siklus I

Pertemuan
1 2 3

No Aspek yang Diamati

1. | Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka
pelajaran dengan 2 3 3
mengucapkan salam

b. Guru mengajak siswa
berdoa, kemudian guru

melakukan absensi 2 4 4
kehadiran
c. Melakukan apersepsi 1 2 3

d. Penyampaian tujuan 2 1 4




71

No

Aspek yang Diamati

Pertemuan

2

dan motivasi

Kegiatan Inti

a. Menjelaskan materi

b. Membagi siswa menjadi

4 kelompok setiap
kelompok diberi nomor
di kepala

Memberikan tugas dan
masing-masing
kelompok
mengerjakannya

Kelompok
mendiskusikan jawaban
yang benar dan
memastikan tiap
anggota kelompok
dapat
mengerjakannya/menge
tahui jawabannya.

Nomor kelompok
peserta didik dipanggil
guru secara bergantian
untuk menempelkan
hasil diskusi kelompok
pada gambar yang
disajikan guru

Menyimak setiap
presentasi dari masing-
masing kelompok dan
memberikan tanggapan

Pembagian LKPD

s

Menjelaskan terkait
cara mengerjakan
LKPD

Mengulas dan
menanggapi hasil kerja
LKPD setiap kelompok

Kegiatan Penutup

a.

Memberikan umpan
balik

b.

Menyimpulkan
pembelajaran

C.

Menutup kegiatan
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No ASpek yang Diamati ] Perte;nuan -
pembelajaran
Jumlah Skor 35 20 50
Persentase (%0) 55% 63% 78%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas
guru pada siklus I dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan.
Pada pertemuan pertama persentase aktivitas guru sebanyak 55%,
sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 63%, dan pada
pertemuan ketiga sebanyak 78%. Setelah itu untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan
menggunakan Metode cerita bergambar pada siklus 1, guru
memberikan tugas post-test kepada peserta didik TK Pertiwi Kota
Gajah yang berjumlah 15 peserta didik dengan. Berikut ini data

hasil belajar post-test dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

Tabel 4.6
Hasil Belajar Post-test | Siklus 1
No Skor Kategori Frekuensi | Persentase
1. 1 Sangat kurang 5 32%
terlihat

2. 2 Mulai terlihat 4 30%
3. 3 Cukup terlihat 3 19%
4. 4 Sangat terlihat 3 19%

Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 15 peserta
didik, terdapat 53% peserta didik yang tuntas dan 47% peserta
didik yang belum tuntas setelah peserta didik mendapatkan materi

yang diberikan oleh guru. Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar
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post-test siklus | terdapat pada gambar berikut ini:

® Tuntas
m Tidak Tuntas

Gambar 4.5
Peningkatan Kreativitas Post-Test Siklus I

Berdasarkan tabel dan grafik yang telah disajikan pada bagian
sebelumnya, terlihat bahwa setelah diberikan perlakuan menggunakan
Metode Cerita Bergambar, kreativitas anak pada siklus I mengalami
peningkatan dibandingkan kondisi pra-siklus. Meskipun demikian,
peningkatan pada siklus 1 masih belum mencapai target yang telah
ditetapkan peneliti, yaitu minimal 70% anak berada pada kategori
kreativitas

Belum tercapainya target pada siklus | disebabkan oleh
beberapa faktor. Pertama, guru belum menerapkan langkah-langkah
Metode Cerita Bergambar secara maksimal. Pada saat kegiatan
bercerita, guru masih sering berfokus pada penjelasan verbal sehingga
gambar belum sepenuhnya digunakan sebagai stimulus utama untuk

memunculkan ide anak. Akibatnya, respons anak terhadap gambar
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masih terbatas.

Kedua, selama proses pembelajaran masih banyak anak yang
kurang memperhatikan cerita yang disampaikan guru. Anak terlihat
berbicara dengan teman sebaya, bermain dengan benda di sekitar
mereka, atau kurang fokus ketika guru menunjukkan gambar. Hal ini
menyebabkan sebagian anak tidak memahami alur cerita dengan baik
dan tidak berani mengemukakan pendapat.

Ketiga, kreativitas anak belum berkembang optimal karena
sebagian anak masih bersifat pasif, malu berbicara, atau hanya
menirukan jawaban teman. Anak belum terbiasa mengembangkan ide
sendiri dari gambar yang ditampilkan, sehingga kemampuan berpikir
divergen belum muncul secara maksimal.

Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan metode
pada siklus I belum berjalan sebagaimana yang direncanakan. Oleh
karena itu, peneliti perlu melakukan perbaikan pada siklus berikutnya
dengan memperjelas penggunaan gambar sebagai fokus cerita,
meningkatkan pendampingan ketika anak menceritakan gambar, serta
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan mendorong keberanian
anak untuk mengekspresikan ide secara lebih bebas.

4) Refleksi Siklus |
Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan
siklus I ditemukan hal-hal sebagai berikut:
1. Terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan

penjelasan dari guru dengan sungguh-sungguh.
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2. Terdapat beberapa peserta didik yang belum aktif selama
mengikuti pelajaran seperti tidak berani maju kedepan untuk
mendemonstrasikan cerita yang telah diceritakan.

3. Terdapat beberapa peserta didik yang belum tepat waktu
menyelesaikan tugas belajarnya.

4. Terdapat beberapa peserta didik yang tidak serius memberikan
pendapatnya

Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan
pada siklus Il yaitu:

a) Guru sebaiknya lebih memberikan motivasi pada peserta didik
untuk lebih fokus dalam mengikuti dan mendengarkan
penjelasan yang diberikan oleh guru.

b) Guru sebaiknya lebih memberikan penguatan kepada peserta
didik agar lebih berani untuk mendemonstrasikan materi ajar,
dan lebih berani untuk bertanya atau maju didepan kelas.

¢) Guru sebaiknya lebih tegas terhadap peserta didik yang
bermalas-malasan belajar dikelas dan belum tepat waktu dalam
menyelsaikan tugasnya.

d) Guru harus lebih dapat mengkondisikan kelas agar kondusif.
Penelitian Tindakan Kelas dari pembahasan yang sudah

dijelaskan di atas bahwa rata-rata kreativitas belajar peserta didik TK
Pertiwi Kota Gajah menggunakan metode cerita bergambar pada hasil
belajar post-test | siklus | rata-rata ketuntasan yang diperoleh adalah

53% yang tuntas dan 47% dinyatakan belum tuntas dengan hasil post-
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test yang dilakukan, sebanyak 10 peserta didik yang tuntas, ini sesuai
target penelitian yakni mencapai 53% sehingga target di dalam siklus |
belum sepenuhnya berhenti sehingga siklus 1l masih dijalankan guna
mencapai kreativitas belajar post-test siklus I. Hal ini dapat dinyatakan
bahwa penggunaan metode cerita bergambar belum 70% tercapai dari
apa yang telah diterapkan oleh guru dalam menerapkan metode cerita
bergambar sehingga perlu dilakukannya siklus Il guna mencapai tujuan
pembelajaran.
Pelaksanaan Siklus 11
Siklus 1l dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada siklus 1. Siklus Il yang dilaksanakan
pada pertemuan pertama hari Senin tanggal 21 Juli 2025, pertemuan
kedua pada hari Rabu tanggal 23 Juli 2025 dan pertemuan ketiga pada
hari Senin tanggal 28 Juli 2025, adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan
Pada tahap peneliti ini terlebih dahulu merencanakan
penggunaan media gambar, dalam kegiatan proses pembelajaran
berlangsung dan setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan. Adapun hal-
hal yang telah dilakukan dalam suatu perencanaan sebagai berikut.
Menentukan waktu dan jadwal yang akan dijadikan suatu
pelaksanaan penelitian pada semester ganjil, menentukan pokok
bahasan. Adapun materi pembelajaran yang akan dibahas dalam

penelitian adalah “si  kancil’, guru membuat perangkat
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pembelajaran berupa Modul Ajar Pembelajaran, Alur dan Tujuan
Pembelajaran (ATP) dengan materi si kancil menggunakan metode
cerita bergambar, berdasarkan media pembelajaran gambar yang
akan digunakan agar dapat berjalan dengan baik dan
mempersiapkan sumber belajar lainnya TK Pertiwi Kota gajah dan
buku cerita siswa yang relevan. Langkah selanjutnya membuat alat
pengumpulan data berupa lembar observasi kegiatan pembelajaran
(kegiatan guru dan siswa).
Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I
dilaksanakan 3 kali pertemuan (tatap muka) yaitu:
a) Pertemuan 1 (Pertama)
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal
15 Juli 2025. Dalam hal tersebut peneliti bertindak sebagai
pengamat (observer) dan dibantu dengan guru yang bertugas
sebagi pengajar. Adapun proses pembelajaran dilaksanakan
sesuai rencana pembelajaran yang telah direncankan. Adapun
langkah-langkah kegiatan pada pertemuan pertama sebagai
berikut:
(1) Kegiatan Awal
Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
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kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Guru memberitahu materi yang akan dipelajari. Guru
menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut.
Kegiatan Inti

Guru kembali mengingatkan kepada peserta didik
mengenai materi yang sudah di sampaikan pada minggu
yang lalu. Kemudian guru memberikan stimulus berupa
sebuah gambar (macam-macam benda padat) dan
pertanyaan agar peserta didik dapat berpikir secara Kkritis.
Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait materi

benda padat.

Kegiatan Akhir

Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan
yang telah dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik. Guru mengingatkan kepada peserta didik
materi yang akan disampaikan pada pertemuan yang akan
datang yaitu tentang “Si Kancil”, menggunakan alat peraga
berupa (gambar), guru menunjuk ketua kelas untuk
memimpin do’a penutup pembelajaran. Guru mengucapkan

salam penutup.
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b) Pertemuan 2 (kedua)
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
23 Juli 2025. Adapun proses pembelajaran dilaksanakan sesuai
rencana pembelajaran yang telah direncankan.
(1) Kegiatan Awal
Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Guru memberitahu materi yang akan dipelajari. Guru
menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut.
Siklus Il dilaksanakan setelah dilakukan refleksi
pada siklus 1. Pada siklus ini, peneliti melakukan
penyempurnaan dalam penerapan metode cerita bergambar
berdasarkan kendala yang ditemukan pada siklus
sebelumnya. Perbaikan yang dilakukan antara lain dengan
memilih media cerita bergambar yang lebih bervariasi dan
sesuai dengan minat anak, seperti cerita bertema tokoh
hewan, keluarga, maupun lingkungan sekitar yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari anak.
Pada tahap kegiatan inti, guru membacakan cerita
bergambar dengan ekspresi yang lebih hidup dan intonasi

yang menarik. Guru melibatkan anak secara aktif dengan
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mengajak mereka menebak alur cerita, menyebutkan
tokoh, serta menjawab pertanyaan sederhana terkait isi
cerita. Anak juga diberikan kesempatan yang lebih luas
untuk menceritakan kembali isi cerita, baik secara individu
maupun berkelompok, sesuai dengan pemahaman dan
imajinasi masing-masing. Selain itu, guru memberikan
tantangan kecil dengan meminta anak mengembangkan
akhir cerita berdasarkan ide dan kreativitas mereka sendiri.

Untuk memperkaya pengalaman belajar, anak juga
diajak mengekspresikan ide melalui kegiatan pendukung,
seperti menggambar, mewarnai, atau bermain peran sesuai
dengan tokoh dalam cerita. Setiap hasil karya dan usaha
anak diberikan apresiasi oleh guru agar anak merasa
dihargai dan termotivasi untuk terus berkreasi. Pada akhir
kegiatan, guru menegaskan pesan moral yang terkandung
dalam cerita serta mengaitkannya dengan perilaku sehari-
hari, seperti kejujuran, kerja sama, kepedulian, dan
tanggung jawab.

Secara  keseluruhan, pelaksanaan  siklus Il
menunjukkan bahwa anak lebih berani berbicara, mampu
mengekspresikan ide secara bebas, serta menunjukkan
peningkatan kreativitas yang signifikan. Anak tidak lagi

pasif dalam mengikuti pembelajaran, tetapi sudah aktif
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berdiskusi, bercerita, dan menghasilkan karya Kkreatif.
Dengan demikian, penerapan metode cerita bergambar
pada siklus Il terbukti efektif dalam meningkatkan
kreativitas sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter
positif pada anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota

Gajah..

(2) Kegiatan Akhir
Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan
yang telah dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik. Guru mengingatkan kepada peserta didik
materi yang akan disampaikan pada pertemuan yang akan
datang yaitu tentang “si kancil”, menggunakan alat peraga
berupa (gambar), guru menunjuk ketua kelas untuk
memimpin do’a penutup pembelajaran. Guru mengucapkan

salam penutup.

c) Pertemuan 3 (ketiga)
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin tanggal
28 Juli 2025. Adapun proses pembelajaran dilaksanakan sesuali
rencana pembelajaran yang telah direncankan.

a. Kegiatan Awal
Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
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kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Guru memberitahu materi yang akan dipelajari. Guru
menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut

Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik
mengenai materi yang telah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya. Selanjutnya, guru memberikan stimulus berupa
gambar dan pertanyaan pemantik untuk mendorong peserta
didik berpikir secara kritis serta mengaitkan materi dengan
pengalaman yang telah mereka miliki. Peserta didik
kemudian menyimak penjelasan guru mengenai materi yang
terdapat dalam buku cerita bergambar.

Siklus 11 dilaksanakan setelah dilakukan refleksi
pada siklus 1. Pada siklus ini, peneliti melakukan
penyempurnaan dalam penerapan metode cerita bergambar
agar hasil pembelajaran yang diperoleh lebih optimal.
Perbaikan yang dilakukan antara lain dengan memilih media
cerita bergambar yang lebih bervariasi dan sesuai dengan
minat peserta didik, seperti cerita bertema tokoh hewan,
keluarga, maupun lingkungan sekitar yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari anak.

Pada tahap kegiatan inti, guru membacakan cerita

bergambar dengan ekspresi yang lebih hidup dan intonasi
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yang menarik. Guru melibatkan peserta didik secara aktif
dengan mengajak mereka menebak alur cerita, menyebutkan
tokoh, serta menjawab pertanyaan sederhana terkait isi
cerita. Peserta didik diberikan kesempatan yang lebih luas
untuk menceritakan kembali isi cerita, baik secara individu
maupun berkelompok, sesuai dengan pemahaman dan
imajinasi masing-masing. Selain itu, guru memberikan
tantangan sederhana berupa permintaan kepada peserta didik
untuk mengembangkan akhir cerita berdasarkan ide mereka
sendiri.

Untuk memperkaya pengalaman belajar, peserta
didik juga diarahkan untuk mengekspresikan ide melalui
kegiatan pendukung, seperti menggambar, mewarnai, atau
bermain peran sesuai dengan tokoh dalam cerita. Setiap
hasil karya dan usaha peserta didik diberikan apresiasi oleh
guru agar mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk
terus berkreasi. Pada akhir kegiatan, guru menegaskan pesan
moral yang terkandung dalam cerita serta mengaitkannya
dengan perilaku sehari-hari, seperti kejujuran, kerja sama,
kepedulian, dan tanggung jawab.

Secara  keseluruhan, pelaksanaan siklus 11
menunjukkan bahwa peserta didik lebih berani berbicara,

mampu  mengekspresikan ide secara bebas, serta
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menunjukkan peningkatan kreativitas yang signifikan.
Peserta didik tidak lagi pasif dalam mengikuti pembelajaran,
tetapi telah aktif berdiskusi, bercerita, dan menghasilkan
karya kreatif. Dengan demikian, penerapan metode cerita
bergambar pada siklus 1l terbukti efektif dalam
meningkatkan kreativitas sekaligus membentuk karakter

positif anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah.

Kegiatan Akhir

Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Selanjutnya, guru memberikan motivasi
kepada peserta didik agar tetap semangat dalam belajar dan
berani mengekspresikan ide. Kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan doa penutup yang dipimpin oleh ketua Kkelas,
kemudian guru mengucapkan salam penutup.

Setelah diberikan perlakuan menggunakan metode
cerita bergambar pada pertemuan | dan pertemuan Il dalam
siklus 11, selanjutnya dilakukan post-test siklus Il kepada
peserta didik. Post-test diberikan dengan bentuk dan tingkat
kesulitan yang sama seperti pada pre-test sebelumnya. Tes
yang digunakan berupa soal pilihan ganda berjumlah 15
butir soal, yang bertujuan untuk mengukur tingkat

pemahaman dan pengetahuan peserta didik terhadap materi
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yang telah dipelajari setelah penerapan metode cerita

bergambar..

3) Hasil Observasi Siklus 11

Setelah tahapan tindakan,

tahapan berikutnya adalah

tahapan observasi atau pengamatan. Pada tahap ini dilakukan

observasi secara langsung dengan menggunakan metode cerita

bergambar format observasi yang telah disusun dalam melakukan

penelitian hasil tindakan Ada beberapa tahapan dalam melakukan

observasi, yang pertama adalah observasi kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan. Pada tahap ini dilakukan observasi yang

telah disusun dan melakukan penilaian terhadap hasil format

observasi dan evaluasi yang sudah disiapkan. Berikut daftar yang

diobservasi aktivitas peserta didik, diantaranya:

Tabel 4.7

Data Rata-rata Persentase Kreativitas Belajar Peserta Didik
Menggunakan Metode cerita bergambar Siklus Il

Jumlah
No | Aspek yang diamati Pertemuan Rata- | Ket
1 2 3 rata
1. :;’é‘r*]:gfaesr:ﬁtétfﬂ 66% | 71% | 79% | 72% | B
2 ig;"i‘gatabnegf‘s%a;aat 67% | 74% | 76% | 72% | B
Siswa bekerja sama
dalam kelompok
3. | untuk mendiskusikan | 67% | 74% | 80% | 74% B
pertanyaan yang
diberikan.
Siswa
4. | mempresentasikan 68% | 72% | 72% | 71% B
hasil diskusi.
5. | Siswa 63% | 72% | 80% | 72% B
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L Pertemuan Jumlah
No | Aspek yang diamati Rata- | Ket
1 2 3 rata
mengemukakan
pendapat.
Rata-rata 66% | 73% | 77% | 72% B
Penskoran

81%-100% = A (Sangat Baik)
71%-80% = B (Baik)
61%-70% = C (Cukup)
50%-60% = D (Kurang Baik)
<59 = E (Tidak Baik)

Untuk lebih jelasnya, aktivitas kegiatan pembelajaran pada

siklus I dapat dilihat pada gambar berikut ini:

100% ] ]
66% 67% 710 T4% 7295 (9% B80%5g30%

0

50%

0%
Pertemuan1 Pertemuan?2 Pertemuan 3

mAspek 1 mAspek 2 = Aspek 3 m Aspek 4 m Aspek 5

Grafik 4.2
Persentase Aktivitas Peserta Didik Siklus 11

Berdasarkan tabel grafik diatas dapat diketahui bahwa
peserta didik ketika memperhatikan penjelasan guru yaitu 66%
pada pertemuan satu, pada pertemuan kedua yaitu 71% dan pada
pertemuan ketiga yaitu 79%, sehingga dapat dihitung rata-ratanya
adalah 72%. Pada aspek yang kedua yaitu Peserta Didik bertanya
saat kegiatan diskusi dalam siklus ini yaitu pada pertemuan satu

yaitu 67%, pada pertemuan kedua 74%, dan pada pertemuan ketiga
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yaitu 76% dan dihitung rata-ratanya mencapai 72%.

Pada aspek ketiga yaitu bekerja sama dalam kelompok
untuk mendiskusikan pertanyaan yang diberikan pada pertemuan
pertama yaitu 67%, pada pertemuan kedua yaitu 74%, dan pada
pertemuan ketiga yaitu 80% dan dihitung rata-ratanya mencapai
74%. Pada aspek keempat yaitu Peserta Didik mempresentasikan
hasil diskusi pada pertemuan pertama yaitu 68%, pada pertemuan
kedua yaitu 72%, dan pada pertemuan ketiga yaitu 72% dan
dihitung rata-ratanya mencapai 71%

Pada aspek terakhir yaitu Siswa mengemukakan pendapat
dalam proses pembelajaran , pada pertemuan satu yaitu 63%, pada
pertemuan dua yaitu 72%, dan pada pertemuan ketiga yaitu 80%,
sehingga memperoleh hasil rata-rata 72%.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan disetiap
pertemuan. Pada siklus | pertemuan satu rata-rata aktivitas peserta
didik adalah 66%. Pada pertemuan kedua rata-rata aktivitas peserta
didik menunjukkan peningkatan yakni menjadi 73%, Sedangkan
pada pertemuan ketiga rata-rata kreativitas belajar peserta didik
menunjukkan peningkatan yakni 77%. Sehingga diketahui
keseluruhan rata-rata observasi kreativitas belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA di siklus Il menunjukkan angka 72%.

Untuk hasil catatan penskoran dari pengamatan terhadap peserta



88

didik dalam proses pembelajaran tergolong dalam kategori baik
atau perolehan hasil observasi kreativitas peserta didik dapat dilihat
sebagaimana terlampir dalam lampiran.

Selanjutnya yaitu hasil observasi aktivitas guru dengan
menggunakan Metode cerita bergambar pada siklus Il. Pada saat
proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru pun diamati oleh
observer. kreativitas yang akan dilakukan oleh guru saat proses
pembelajaran berlangsung mempengaruhi kreativitas belajar bagi
peserta didik. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
mengenai Kreativitas guru saat proses pembelajaran dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8

Data Hasil kreativitas Guru menggunakan Metode Cerita
Bergambar Siklus Il

No | Aspek yang Diamati 1 Perte;nuan 3
1. | Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran
4 3 4
dengan mengucapkan salam
b. Guru mengajak siswa berdoa,
kemudian guru melakukan 3 3 4
absensi kehadiran
c. Melakukan apersepsi 3 2 3
d. Penyampaian tujuan dan
A 3 3 3
motivasi
2. | Kegiatan Inti
a. Menjelaskan materi 4 3 4
b. Membagi siswa menjadi 4
kelompok setiap kelompok 3 4 4
diberi nomor di kepala
c. Memberikan tugas dan masing-
masing kelompok 4 3 3
mengerjakannya
d. Kelompok mendiskusikan
. 3 4 4
jawaban yang benar dan
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Pertemuan

No | Aspek yang Diamati 1 > 3

memastikan tiap anggota
kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.

e. Nomor kelompok peserta didik
dipanggil guru secara
bergantian untuk menempelkan 3 3 4
hasil diskusi kelompok pada
gambar yang disajikan guru

f.  Menyimak setiap presentasi

dari masing-masing kelompok 2 3 4
dan memberikan tanggapan
g. Pembagian LKPD 4 2 3
h. Menjelaskan terkait cara 3 3 3
mengerjakan LKPD
i. Mengulas dan menanggapi
hasil kerja LKPD setiap 2 3 4
kelompok
3. | Kegiatan Penutup
a. Memberikan umpan balik 3 2 4
b. Menyimpulkan pembelajaran 1 4 3
c. Menutup kegiatan 5 4 4
pembelajaran
Jumlah Skor 47 49 58
Persentase (%) 73% | 77% | 91%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kreativitas
guru pada siklus 1l dalam setiap pertemuan mengalami
peningkatan. Pada pertemuan pertama persentase Kreativitas guru
sebanyak 73%, sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 77%,
dan pada pertemuan ketiga sebanyak 91%. Setelah itu untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan
menggunakan Metode Cerita bergambar pada siklus 1I, guru
memberikan tugas post-test kepada peserta didik TK Pertiwi Kota

Gajah yang berjumlah 15 peserta didik. Berikut ini data hasil
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belajar post-test dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Belajar Post-test Siklus 11
No Skor Kategori Frekuensi | Persentase
1. 1 Sangat kurang 5 32%
terlihat
2. 2 Mulai terlihat 4 30%
3. 3 Cukup terlihat 3 19%
4. 4 Sangat terlihat 3 19%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 15 peserta

didik, terdapat 79% peserta didik yang tuntas dan 21% peserta

didik yang belum tuntas. Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar

post-test siklus I terdapat pada gambar berikut ini:

®m Tuntas
m Tidak Tuntas

Gambar 4.6
Peningkatan Kreativitas Post-Test Siklus |1

Penjelasan tersebut menerangkan bahwa aktivitas belajar

peserta didik menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar

pada peserta didik setelah diberikan tindakan menggunakan Metode

Cerita bergambar. Maka dapat diketahui dalam siklus Il hasil

belajar peserta didik telah mencapai indikator keberhasilan yang
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telah ditetapkan yaitu minimal 70%. Sedangkan dalam penelitian
ini yaitu tercapainya kreativitas belajar pada materi cerita
bergambar si kancil dengan rata-rata ketuntasan mencapai 79%.
Faktor yang mendorong terjadinya peningkatan dari siklus | ke
siklus I, diantaranya yaitu pada siklus I guru belum memahami
dengan baik proses pembelajaran menggunakan Metode cerita
bergambar, sedangkan pada siklus Il guru sudah dengan maksimal
menjalankan langkah-langkah Metode cerita bergambar dengan
baik, sehingga hasil belajar peserta didik juga lebih meningkat dari
siklus sebelumnya. Selain itu, pada siklus Il peserta didik juga lebih
aktif pada saat proses pembelajaran menggunakan Metode cerita
bergambar. Model cerita bergambar tema si kancil menjadikan
peserta didik antusias dan berani bertanya terkait langkah-langkah
yang dilakukan dan materi yang sedang dipelajari, sehingga pada
siklus 11 hasil belajar peserta didik meningkat dan telah mencapai
target yang diharapkan.
4) Refleksi Siklus I1

Hasil penelitian siklus Il dapat diketahui bahwa dengan
menggunakan Metode cerita bergambar mampu meningkatkan
kreatifitas belajar peserta didik dengan baik dibandingkan pada saat
siklus 1, maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan untuk
meningkatkan kreatifitas pembelajaran, antara lain:
a) Peserta didik dapat lebih serius dalam memperhatikan penjelasan

guru pada saat proses pembelajaran.

b) Peserta didik lebih antusias dan lebih aktif dengan menggunakan



Model Cerita bergambar.

c) Peserta didik lebih  berani

mendemonstrasikan hasil diskusi.

untuk
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maju  kedepan

d) Adanya peningkatan Kreativitas peserta didik yang telah

memenuhi target sehingga penelitian ini tidak perlu melanjutkan

pada siklus selanjutnya.

B. Pembahasan

1. Analisis Data Hasil Observasi Siklus | dan Siklus 11

persentase kreatifitas belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada rata-rata

dengan menggunakan Metode cerita

bergambar pada siklus I dan siklus 11 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10

Data Rata-rata Kreativitas Pembelajaran Peserta Didik
Menggunakan Metode cerita Bergambar Siklus | dan Siklus 11

No Aspek yang diamati I Slk|US“ Peningkatan
1. | Memperhatikan penjelasan guru | 61% | 72% 11%
2. i:g\é\llja}s ibertanya saat kegiatan 5206 | 71% 19%
3. | Siswa bekerja sama dalam
kelompok untuk mendiskusikan | 49% | 74% 25%
pertanyaan yang diberikan.
4, 3;:\é\l/JaSPempresentaS|kan hasil 5% | 71% 26%
5. | Siswa mengemukakan pendapat. | 46% | 72% 26%
Rata-rata 51% | 72% 22%

Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar pada siklus I dan siklus I1

dapat dilihat dibawah ini:
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Grafik 4.3
Persentase Kreativitas Pembelajaran Peserta Didik
Siklus I dan Siklus 11
Pembahasan kreativitas peserta didik pada siklus | dan Il pada
setiap aspek yang diamati adalah sebagai berikut:
a. Memperhatikan Penjelasan Guru
Kreativitas peserta didik dalam memperhatikan penjelasan guru
pada saat proses pembelajaran pada siklus I mendapatkan 61%, hal ini
dikarenakan terdapat peserta didik yang kurang memperhatikan guru
dan asik mengobrol dengan teman sebangkunya sehingga tidak fokus
pada apa yang dijelaskan oleh guru. Sedangkan pada siklus Il peserta
didik dapat lebih memperhatikan dengan seksama sehingga
memperoleh rata-rata sebanyak 72%.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
metode cerita bergambar pada materi si kancil dapat memudahkan

peserta didik untuk memahami materi. Sehingga persentase rata-rata

pada siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan sebanyak 11%.
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b. Siswa bertanya saat kegiatan diskusi.

Bertanya bertanya saat kegiatan diskusi pada siklus I mencapai
52%. Hal ini dikarenakan peserta didik masih belum percaya diri untuk
bertanya atau masih bingung apa yang ingin ditanyakan karena belum
jelas terkait materi yang disebabkan karena beberapa peserta didik
kurang memperhatikan penjelasan guru, selain itu guru masih belum
terlalu merangsang peserta didik untuk aktif bertanya. Pada pertemuan-
pertemuan berikutnya peserta didik sudah dapat mulai aktif,
dikarenakan pada saat proses pembelajaran guru sudah maksimal
menggunakan metode pembelajaran cerita bergambar pada saat proses
pembelajaran, guru juga memberikan alat peraga yang sesuai dengan
materi pembelajaran sehingga dapat menarik perhatian peserta didik
dan dapat membuat peserta didik penasaran sehingga merangsang
peserta didik untuk bertanya. Pada siklus Il aktivitas mencapai 71%,
dalam kreativitas tersebut mengalami peningkatan sebesar 19%.

c. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan
yang diberikan.

Aktivitas bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan yang diberikan guru pada siklus | mencapai 49%. Hal
tersebut dikarenakan masih banyak peserta didik yang tidak serius
dalam mendiskusikan pertanyaan karena kurangnya pengawasan guru
kepada peserta didik sehingga peserta didik lebih asik bermain dan

mengobrol dengan teman sebangkunya, dan peneliti melihat banyak
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sekali peserta didik yang mencontek. Untuk mengatasi hal tersebut
guru memberikan motivasi kepada peserta didik bahwa mencontek
adalah perilaku tercela, guru juga memberikan pemahaman kepada
peserta didik pentingnya bersikap jujur dan tidak mencontek. Pada
siklus Il kreatifitas peserta didik meningkat sebesar 74% dan
mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 25%.

. Siswa mempresentasikan hasil diskusi

Kreatifitas peserta didik menceritakan hasil pemahamannya
dalam proses pembelajaran pada siklus I mencapai 45%. Hal tersebut
dikarenakan pada saat proses pembelajaran peserta didik masih malu
dan belum percaya diri, peserta didik merasa takut dan salah ketika
mempresentasikan hasil diskusi. Dalam permasalahan tersebut guru
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih berani
menyampaikan hasil diskusi, dan peserta didik juga harus tampil
percaya diri didalam kelas. Sehingga pada siklus 11 kreatifitas peserta
didik mengalami peningkatan mencapai 71% dan mengalami
peningkatan dengan rata-rata sebesar 26%.

Siswa mengemukakan pendapat.

Siswa mengemukakan pendapat peserta didik dalam proses
pembelajaran pada siklus | mencapai 46%. Hal tersebut dikarenakan
pada saat proses pembelajaran peserta didik masih malu dan belum
percaya diri untuk mengemukakan pendapat, peserta didik merasa takut

dan salah. Dalam permasalahan tersebut guru memberikan motivasi
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kepada peserta didik untuk lebih berani mengemukakan pendapat, dan
peserta didik juga harus tampil percaya diri didalam kelas. Sehingga
pada siklus Il kreatifitas peserta didik mengalami peningkatan
mencapai 72% dan mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar
26%.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
kegiatan aktivitas pembelajaran peserta didik pada saat menggunakan
metode cerita bergambar telah mengalami peningkatan dari siklus | ke
siklus Il atau dapat dikategorikan dalam kategori baik.

Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas guru telah di peroleh
dan guru sudah melaksanakan semua aspek yang diamati, meskipun
ada beberapa aspek yang belum terpenuhi dengan maksimal. Untuk
melihat perbandingan aktivitas guru pada siklus I dan Il dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11
Aktivitas Guru Pada Siklus | dan Siklus 11
Siklus 1 Perte;nuan 3 Jumlah | Rata-rata
Siklus | 55% 63%0 78% 196% 65%0
Siklus 11 73% 77% 91% 241% 80%

Untuk lebih jelasnya data aktivitas guru pada siklus I dan siklus II

dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
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Grafik 4.4

Persentase Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dijelaskan bahwa rata-
rata aktivitas guru pada siklus | adalah 65% dan pada siklus 11 adalah 80%.
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa mengalami peningkatan pada
kreatifitas yang dilakukan oleh guru sebanyak 15%. Adanya peningkatan
tersebut karena guru bersama peneliti mengevaluasi kembali kekurangan
yang ada pada siklus | dan memperbaiki aktivitas guru pada siklus Il saat
proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam kegiatan aktivitas guru pada saat menggunakan metode cerita
bergambar telah mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il atau
dapat dikategorikan dalam kategori baik.
. Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus 11

Dari hasil penelitian 2 siklus yang telah dilakukan memperoleh
kreativitas belajar dengan menggunakan metode cerita bergambar pada

siklus I dan siklus 11 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.12

Persentase Kreatifitas Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus 11

. . Jumlah Persentase
No | Nilai | Kategori =i " T Sikius 11 | Siklus 1 | Siklus 11
1. >60 Tuntas 10 15 53% 79%
2. | <go | Tidak 9 4 47% 21%

Tuntas
Jumlah 19 19 100% 100%

Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar pada siklus I dan siklus 11

dapat dilihat dibawah ini:
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Grafik 4.5
Peningkatan Kreatifitas Belajar Peserta Didik Siklus I dan

Siklus 11

Pada tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa hasil belajar pada
siklus 11 lebih baik di banding pada saat post-test siklus I. Pada siklus I
terdapat 10 peserta didik yang tuntas dan 5 peserta didik yang belum
tuntas, sedangkan pada siklus Il terdapat 9 peserta didik yang tuntas dan 6
peserta didik yang belum tuntas. Pada siklus I, persentase ketuntasan hasil

belajar mencapai 53% dan pada siklus Il meningkat mencapai 79%. Jadi
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dalam hal tersebut, terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I dan siklus
I sebesar 26%. Maka dalam hal ini target yang diingingkan peneliti telah
tercapai untuk ketuntasan kreativitas belajar peserta didik pada siklus
tersebut.

Peningkatan dari kreativitas belajar diatas dikarenakan dalam siklus
Il guru sudah menjalankan langkah-langkah metode cerita bergambar
dengan maksimal, sehingga hasil belajar peserta didik dapat lebih
meningkat dari siklus 1. Pada siklus Il peserta didik juga dapat lebih aktif
dan mulai berani dibandingkan pada saat siklus I, pada siklus Il peserta
didik mulai tertarik dan aktif ketika guru menggunakan metode cerita
bergambar, yang menjadikan peserta didik lebih antusias dan aktif
bertanya saat pembelajaran.

Selanjutnya kelebihan metode yaitu mampu membuat siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran, memperdalam pemahaman siswa,
melatih tanggung jawab siswa, menyenangkan siswa dalam belajar,
mengembangkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan rasa percaya diri
siswa, mengembangkan rasa saling memiliki dan kerja sama, sehingga
metode cerita bergambar dapat meningkatkan hasil belajar.

Hasil dari pelaksanaan post-test siklus Il Tindakan Kelas dari
tindakan yang telah dilakukan di atas bahwa rata-rata hasil belajar peserta
didik TK Pertiwi Kota Gajah dengan materi cerita bergambar si kancil
menggunakan model cerita bergambar pada hasil belajar post-test Il siklus

Il rata-rata ketuntasan yang diperoleh adalah 79% sebanyak 15 peserta
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didik yang tuntas melebihi, dengan 21% atau 4 orang siswa yang tidak
tuntas. Sehingga dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa adanya peningkatan
persentase dari siklus I dengan siklus Il yaitu sebesar 26%. Hasil ini sesuai
target penelitian yakni mencapai 70% sehingga siklus berhenti. Karena
peningkatan dari siklus | yang hanya mencapai 53% dan dilakukan post-
test siklus 11 dan mengalami kenaikan 79% sehingga paa siklus I ke siklus
Il mengalami kenaikan 26% sehigga target dari siklus Il telah tercapai
70%. Hal ini dapat simpulkan bahwa penggunaan Metode cerita bergambar
dapat meningkatkan hasil belajar di TK Pertiwi Kota Gajah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan cerita
bergambar mampu merangsang imajinasi anak melalui stimulus visual
yang konkret. Anak yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih
responsif ketika pembelajaran disertai dengan media gambar yang menarik
dan relevan dengan pengalaman sehari-hari. Media visual membantu anak
memahami alur cerita serta mendorong munculnya ide-ide baru dalam
kegiatan bercerita.

Selain itu, interaksi antara guru dan anak selama proses
pembelajaran turut berperan penting dalam mengembangkan bahasa,
kreativitas, dan kemampuan sosial anak. Pemberian bantuan secara
bertahap oleh guru selama Kkegiatan bercerita membantu anak
mengembangkan kemampuan berpikir dan mengekspresikan gagasan
secara lebih mandiri.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa kreativitas anak
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berkembang dengan baik ketika mereka diberikan kesempatan untuk
mengekspresikan gagasan secara bebas tanpa tekanan. Anak menjadi lebih
berani menafsirkan gambar, menyusun alur cerita sendiri, serta
menambahkan unsur imajinatif sesuai dengan pemahaman dan pengalaman

masing-masing.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama tiga
siklus mengenai Penerapan Metode Cerita Bergambar untuk Meningkatkan
Kreativitas Anak Usia 4-6 Tahun di TK Pertiwi Kota Gajah, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode cerita bergambar mampu
meningkatkan kreativitas anak secara signifikan. Peningkatan tersebut terlihat
dari semakin lancarnya anak dalam bercerita, meningkatnya keberanian
tampil, munculnya ide-ide orisinal, serta kemampuan anak mengekspresikan
imajinasi melalui bahasa, gambar, maupun gerak. Anak juga menunjukkan
perubahan positif dalam sikap sosial, seperti mampu bekerja sama,
mendengarkan teman, dan terlibat aktif dalam setiap kegiatan. Dengan
demikian, metode cerita bergambar terbukti efektif menjawab permasalahan
rendahnya kreativitas anak dan menjadi solusi tepat dalam proses

pembelajaran di TK Pertiwi Kota Gajah..

Implikasi Pentingnya Penelitian ini

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pembelajaran
anak usia dini. Penerapan metode cerita bergambar menunjukkan bahwa
media sederhana yang disajikan secara menarik mampu menjadi stimulus
kuat dalam menumbuhkan kreativitas, imajinasi, dan kemampuan bahasa
anak. Pembelajaran berbasis cerita dan gambar mendorong anak lebih aktif,
percaya diri, serta berani mengungkapkan ide, sehingga guru perlu lebih

sering menggunakan metode serupa dalam kegiatan sehari-hari. Sekolah juga
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dapat menjadikan kegiatan bercerita sebagai program pembiasaan yang
mendukung pembentukan karakter dan kemampuan komunikasi anak sejak
dini. Selain itu, penelitian ini membuka peluang bagi peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan model pembelajaran dengan variasi media visual lain
yang dapat memberikan dampak lebih luas terhadap perkembangan anak.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi guru dan
sekolah, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan praktik pembelajaran
PAUD vyang lebih kreatif dan inovatif.
C. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dan dari uraian sebelumnya dari
proses belajar mengajar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang lebih
optimal bagi peserta didik, maka disampaikan saran sebagai berikut:
1. Untuk Guru
Diharapkan metode cerita bergambar ini dijadikan alternatif yang
dapat dijadikan kontribusi pemikiran dan informasi khususnya pada guru
TK Pertiwi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena dengan
diterapkannya metode cerita bergambar ini peserta didik dapat menjadi
interaktif dan dapat menarik perhatian peserta didik sehingga dapat
membantu pemahaman peserta didik.
2. Untuk Kepala Sekolah
Diharapkan pihak kepala sekolah lebih memberikan motivasi
kepada guru yang akan menerapkan pembelajaran dengan metode cerita

bergambar dalam proses belajar mengajar.
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3. Bagi Peserta Didik
Diharapkan peserta didik lebih tertarik memahami materi melalui
usahanya sendiri dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik.
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Nama . LIA FEBRIYANTI
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Fakultas . Tarbiyah

Program Studi : PIAUD
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENERAPAN METODE CERITA BERGAMBAR UNTUK
MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK USIA 4-6 TAHUN DITK

PERTIWI KOTA GAJAH

A. Pedoman Wawancara Kepala TK Pertiwi Kota Gajah

L

SJIJLWPJ

-

—_—— \O 00

12.

Bagaimana sejarah berdirinya TK Pertiwi Kota Gajah?

Apa Visi dan misi TK Pertiwi Kota Gajah?

Bagaimana keadaan guru-guru TK Pertiwi Kota Gajah?

Bagaimana keadaan peserta didik TK Pertiwi Kota Gajah?

Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan-pelatihan atau seminar mengenai metode
pembelajaran yang terkhususkan metode bercerita?

Dimana ibu mendapat buku cerita yang digunakan sekolah TK Pertiwi Kota
Gajah?

Bagaimana ibu memilih cerita?

Bagaimana respon anak ketika mendengarkan cerita dari ibu?

Bagaimana sikap seorang guru apabila anak tidak mendengarkan sebuah cerita?

. Menurut ibu apa manfaat dari metode bercerita itu?
. Nilai-nilai agama seperti apa saja yang diterapkan di sekolah TK Pertiwi Kota

Gajah?
Apakah ada dampak dari metode bercerita itu sendiri bagi peningkatkan nilai-nilai
agama bagi anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah?

B. Guru Kelas di TK Pertiwi Kota Gajah?

ks

Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita dengan
buku cerita bergambar bagi anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah?

Bagaimana penerapan metode cerita bergambar dalam meningkatkan kreativitas

anak?
Apa kedala yang dihadapi ibu dalam menerapkan metode bercerita?

Apakah dengan menggunakan metode cerita bergambar dapat meningkatkan

kreativitas pada anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi Kota Gajah?
Apakah ibu kesulitan dalam memamhami buku cerita bergambar?

Seperti apa kreativitas anak yang dicapai setelah belajar menggunakan metode

buku cerita bergambar?

C. Wali murid siswa di TK Pertiwi Kota Gajah

1.
;3

Kreativitas seperti apa yang ibu lihat saat ananda di rumah?
Apakah ananda suka mendengar sebuah cerita dari ibu, baik scara lisan maupun
dari buku cerita bergambar?

3. Apakah ananda suka dengan sebuah gambar?
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Tabel 4

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru
dalam Kegiatan Pembelajaran
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No Aspek yang Diamati Sko; 4
1. | Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam
b. Guru mengajak semua siswa berdoa,
kemudian guru melakukan absensi kehadiran
c. Guru Melakukan apersepsi
d. Penyampaian tujuan dan motivasi
2. | Kegiatan Inti
a. Menjelaskan materi
b. Membagi siswa menjadi 4 kelompok setiap
kelompok diberi nomor di kepala
c. Memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya
d. Kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui jawabannya.
e. Nomor kelompok peserta didik dipanggil
guru secara bergantian untuk menempelkan
hasil diskusi kelompok pada gambar yang
disajikan guru
f.  Menyimak setiap presentasi dari masing-
masing kelompok dan memberikan
tanggapan
g. Pembagian buku cerita bergambar
h. Menjelaskan terkait buku cerita bergambar
i. Mengulas dan menanggapi hasil dari cerita
yang dijelaskan
3. | Kegiatan Penutup

a. Memberikan umpan balik
b. Menyimpulkan pembelajaran
c. Menutup kegiatan pembelajaran

Jumlah Skor

Prosentase




Tabel 5

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
dalam Kegiatan Pembelajaran
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Jenis Aktivitas

Nama Siswa
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1
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Jumlah

Prosentase (%0)

Keterangan:

Jenis Aktivitas

1.

2.

Siswa bertanya

diberikan.

Siswa mengemukakan pendapat.

Siswa memperhatikan penjelasan guru.

Siswa mampu menceritakan kembali

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang




Pengamatan Minggu |

PENERAPAN METODE CERITA BERGAMBAR UNTUK

LEMBAR OBSERVASI

MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK USIA 4-6 TAHUN DI TK
PERTIWI KOTA GAJAH

Petunjuk :

o) N e

Pengamatan yang ditunjukkan pada anak
Ceklis bagian yang dianggap sesuai

Keterangan

BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang

BB = Belum Berkembang
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No

Nama

Aspek yang diamati

Menceritakan kembali

Berkreativitas sesuai apa yang

didengar

BSB | BSH | MB BB

BSB

BSH | MB

BB
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